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Nama Penyusun : Mardansyah Syarifuddin 
NIM : 50500112030 
Judul Skripsi      : “ Kebijakan Redaksional TVRI Sulawesi Selatan dalam   
                               Penentuan Program Warta Sulsel” 
 
Penelitian ini mengkaji tentang program Warta SulSel. Adapun rumusan 
masalahnya sebagai berikut. Seperti apa konsep berita Warta SulSel, bagaimana 
kebijakan redaksional TVRI SulSel terhadap penayangan Warta SulSel, Warta 
SulSel dikenal Sebagai tayangan berita aktual. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriftif, dengan 
sumber data yakni data primer( informan penelitian) dan data sekunder (buku 
referensi ) pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
kajian pustaka. Informen dalam penelitian adalah Kepala Bidang Berita, Kepala 
Sub Bagian Berita LPP TVRI SulSel. Teknik penentuan informan dilakukan 
secara purposive yakni berdasarkan kapasitas yang memberikan kemudahan dan 
kesediaan dalam wawancara. Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
teknik data reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Warta SulSel memiliki 
karakteristik. Content (isi) berita didominasi berita seremonial dan sebagian kecil 
berita aktual yang ada di Sulawesi Selatan. Kebijakan dalam redaksi Warta Sulsel 
ada beberapa hal, 1) kebijakan redaksi dalam penentuan isu dalam pemberitaan 
yang lebih diefektifkan dalam rapat redaksi. 2) kebijakan redaksi menentukan isu 
pemberitaan terdiri dari dua hal yaitu isu menarik dan penting. 3) kebijakan 
redaksi dalam hal pengembangan pemberitaan dengan memadukan konsep 
penyajian berita konvensional ( 5W+1H) dan konsep pemberitaan Warta Sulsel 
memberitakan tidak secara mendalam kejadian – kejadian yang ada di Sulawesi – 






Berdasarkan hasil penelitian, saran yang ingin penulis sampaikan, pertama 
sebagai konsumen hendaknya menjadi penonton yang cerdas dalam menerima 
informasi yang disajikan oleh media, demi perbaikan media itu sendiri. Kedua, 
LPP TVRI SulSel diharapakan tetap menyajikan berita yang aktual, berimbang 




















































A. Latar Belakang Masalah 
Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi 
berasal dari kata tele dan vision, yang mempunyai arti masing–masing jauh (tele) 
dan tampak (vision). Kehendak rakyat dan pemerintah Indonesia untuk 
mengadakan medium televisi merupakan loncatan besar bangsa Indonesia dalam 
usaha mewujudkan cita–cita nasional. Keputusan yang memiliki wawasan jauh ke 
depan. Bermula dengan lahirnya ketetapan MPRS no.II/MPRS/1960, yang 
menyebutkan pada bab 1 pasal 18, bahwa pembangunan siaran televisi untuk 
keperluan pendidikan, yang dalam tahap pertama dibatasi pada tempat–tempat 
yang ada pada Universitas Indonesia. Atas dasar inilah, pemerintah pada tahun 
1961 memutuskan untuk mengadakan media televisi. Keputusan ini segera diusul 
dengan diterbitkannya SK Menpan No. 20/SK/M/61 tertanggal 25 Juli 1961 
tentang pembentukan panitia persiapan televisi disingkat P2TV. Kepmenpan ini 
berlaku surat mulai 1 Juli 1961. 
Berhasilnya pembangunan bangsa dan negara mendorong perkembangan 
penyiaran televisi di Indonesia. Untuk menampung hal tersebut, diterbitkan 
Kepmenpen no, 190A/Kep/Menpen/1987 tentang siaran saluran 
terbatas/SSTTVRI, yang memberi peluang kepada pihak swasta nasional untuk 
menyelenggarakan siaran televisi swasta di Indonesia. 
Selanjutnya diterbitkannya Kepmenpen RI No. III/KEP/Menpen/1990 
tanggal 24 Juli 1990 tentang penyiaran televisi di Indonesia, yang 
mengelompokkan televisi swasta menjadi dua kategori yaitu Stasiun Penyiaran 
Televisi Swasta Umum (SPTSU) yang diizinkan menyelenggarakan siaran lokal 
1 
tanpa decoder dan Stasiun Penyiaran Televisi Swasta Pendidikan (SPTSP) yang 
diizinkan menyelenggarakan siaran nasional.1  
Perkembangan  media  massa  sebagai  pemberi  informasi yang  telah  
mengalami  kemajuan yang sengat pesat, mulai dari surat kabar, majalah, internet, 
radio hingga televisi. Salah satu contoh yaitu, perkembangan di industri 
pertelevisian. Melalui televisi, masyarakat dapat memilih berbagai tayangan yang 
diperlukan oleh mereka. Tayangan–tayangan tersebut dapat berbentuk berita, 
hiburan maupun tayangan–tayangan informasi pendidikan. Disaat program–
program televisi lain menyuguhkan tontonan agar menarik minat masyarakat. 
Perkembangan yang sangat pesat membuat banyak pilihan bagi 
masyarakat untuk menonton tayangan yang lebih berkualitas. Tayangan hiburan 
yang mampu membuat penonton terbawa suasana oleh keberadaan program 
televisi. Apalagi di zaman modern sekarang ini masyarakat sangat membutuhkan 
informasi, baik berita politik maupun informasi hiburan agar masyarakat dapat 
mengimbangi kebutuhan–kebutuhan akan informasi, apalagi setelah menonton 
tayangan berita politik, seiring dengan kebebasan mendapatkan informasi 
masyarakat pada dasarnya menyukai berita yang jelas, dekat dengan pengalaman 
pribadi atau realitas sehari–hari, ringan, dan menghibur. Masyarakat 
membutuhkan berita semacam ini, sebagai pengimbang dari berita tentang 
korupsi, pemilihan Presiden, atau pemilu, khalayak membutuhkan berita semacam 
itu untuk mendapatkan inspirasi dari orang–orang yang sukses dan berhasil 
mengatasi masalah yang juga dialami banyak orang.2  
                                                                 
1
 Hidayanto Djamal & Andi Fachruddin,  Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi 
Operasional, dan Regulasi, (Pranada Media Group.2011), h.30. 
2
 Agus Sudibyo. Strategi Media Relation (Cet. I; Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 
2014), h. 93. 
Tak terbantahkan lagi dan tak terbendung lagi bahwa perkembangan 
industri siaran televisi sudah sangat pesat perkembangannya, hingga tak seorang 
pun mampu membendung laju siaran televisi terkecuali dengan mematikan TV 
dan berhenti menonton. Bayangkan di Indonesia saat ini telah memiliki ratusan 
stasiun TV swasta dari televisi publik hingga televisi berlangganan, ini semua 
mempunyai dampak yang baik dan juga dampak yang buruk. Dampak positifnya 
sajian menu acara lebih bervariasi dan menjadikan industri baru bagi para 
broadcaster muda yang ingin membuat program acara TV. Dampak negatifnya 
adalah siaran televisi menjadi sangat tidak terkendali karena hampir semua stasiun 
TV menginginkan keuntungan (profit) dari program acara yang disiarkan. 
Sehingga bukan lagi kualitas program acara yang dikejar tetapi hanyalah 
keuntungan (profit) uang semata.  
Berbagai macam program acara dikemas dalam berbagai bentuk 
diantaranya: film dokumenter, sinetron, reality show, variety show, talk show, 
komedi situasi (sitcom) dan lain–lain yang tentunya menghibur, 
menginformasikan, mendidik serta unik dan menarik. Namun bangsa yang begitu 
kaya akan keanekaragaman bentuk seni, budaya dan bahasa masih tertinggal jauh 
dari peradaban dunia modern yang menjunjung nilai–nilai budaya bangsanya 
sendiri.3 Keberadaan media televisi sangat berpengaruh dalam mendorong 
perubahan pola pikir masyarakat, sehingga menuntut persepsi yang berbeda–beda 
mengenai suatu isu atau pemberitaan tertentu. Televisi merupakan salah satu 
media pemberi informasi kepada masyarakat dapat memberikan berita yang benar 
sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Berita yang memuat gambar yang tidak 
                                                                 
3
Agus Sudibyo,Strategi Media Relation (Cet. I; Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 
2014), h. 15. 
  
disensor pada hakikatnya dapat merubah pola pikir masyarakat,4 sehingga  
menerima dan menyampaikan kebenaran berita ditegaskan dalam firman Allah 
Q.S Al-Hujarat/4:6   
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu.5 
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntutan yang sangat logis bagi 
penerimaan dan pengalaman suatu berita kehidupan manusia dan interaksinya 
didasarkan pada hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau informasi, oleh karena itu ia membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu 
ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga menyampaikan hal–hal yang 
benar dan ada pula yang sebaliknya.  
Televisi sebagai media massa, sangat membantu dalam hubungan 
masyarakat. Dengan menggunakan media televisi, menyebarluaskan informasi 
yang sangat luas. Televisi sebagai media massa sangat mengembang tugas sebagai 
penyebar informasi, mendidik, menghibur, kontrol sosial, harus dapat 
                                                                 
4
 Andi Alimuddin Unde, Televisi dan Masyarakat Pluralistik (Cet. I; Jakarta: PT. Fajar 
Interpratama Mandiri, 2014), h.148. 
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahannya, 
(Semarang; PT. Karya Toha Putra Semarang. 2002), h. 743. 
menyampaikan pesan agar masyarakat dapat memperoleh informasi yang jelas, 
lengkap, jujur, beretika, dan objektif.6 
Kehadiran media massa sebagai mitra masyarakat sangat membantu 
pemerintah di dalam pembangunan, misalnya peran media massa dalam 
pembangunan. Sebab proses pembangunan baik yang fisik maupun non fisik 
dapat dikembalikan kepada proses komunikasi. Jika pesan media dapat di 
mengerti oleh masyarakat artinya pesan media dapat diterima dan mendapat 
kepercayaan penuh oleh masyarakat.7 Selain itu, informasi berupa berita tentang 
peristiwa atau kejadian diseluruh dunia kerap diinginkan oleh masyarakat apalagi 
orang tersebut aktif menonton atau mencari informasi yang baru terjadi, seperti 
berita tentang korupsi, kebakaran, dan lain sebagainya yang bisa dikonsumsi oleh 
masyarakat agar tidak ketinggalan informasi. 
Televisi sebagai salah satu sarana penyampaian informasi menjadikan 
salah satu kebutuhan primer masyarakat modern dan televisi  menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Bahkan mereka rela menghabiskan 
waktunya lebih lama untuk menonton tayangan yang disajikan diberbagai stasiun 
televisi. Pemikiran–pemikiran manusia dapat dipengaruhi oleh apa yang dilihat di 
televisi, menjadikan media informasi ini menjadi sangat berpengaruh. 
Kehadiran stasiun TVRI lokal di daerah sangat mengimbangi sentralisasi 
informasi, terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah pedalaman. Hal yang 
sering ditemui dalam masyarakat yang berada dalam perkotaan, yaitu masyarakat 
yang berasal dari daerah yang tinggal di kota Makassar, lebih mengetahui 
                                                                 
6
 Andi Alimuddin Unde, Televisi dan Masyarakat Pluralistik (Cet. I; Jakarta:Prenada, 
2014), h. 88 
7
 Jakob Oetama, Pers Indonesia:  Berkomunikasi Dalam Masyarakat Tidak Tulus (Cet. I; 
Jakarta: Kompas, 2001), h. 427. 
peristiwa yang terjadi di kota–kota besar bahkan kejadian di luar negeri dari pada 
peristiwa yang terjadi di daerahnya. Ini disebabkan kurangnya rasa kepemilikan 
atau perhatian akan perkembangan daerah masing–masing, padahal keberadaan 
siaran berita daerah yang ditayangkan melalui TVRI SulSel, sangat positif dan 
membantu masyarakat untuk saling mengenal, berinteraksi dan mencintai serta 
memahami lebih dekat tentang perkembangan pembangunan di daerahnya. 
Untuk meningkatkan nilai budaya di Indonesia TVRI kerap menampilkan 
tayangan berita yang berkaitan budaya. Agar masyarakat lebih mengingat budaya 
asli Indonesia dan tidak hilang oleh perkembangan zaman serta kemajuan 
teknologi yang tiap tahun makin meningkat. Selain nilai budaya, informasi 
ekonomi sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Sebab tidak hanya berita politik 
yang ingin ditonton oleh masyarakat, orang–orang ingin mengetahui ekonomi 
pasar dan pembangunan yang sedang berjalan baik di dalam maupun di luar 
negeri. 
Sejak dioperasikan pada tanggal 7 Desember 1972 di Jakarta, hadirnya 
stasiun TVRI pada tiap daerah di Indonesia sangat membantu informasi yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Apalagi stasiun milik pemerintah itu sangat 
mengimbangi pemberitaan media swasta yang sering menyajikan informasi 
hiburan. Terlebih masyarakat lebih tertarik menonton tayangan hiburan daripada 
menonton sajian berita yang terjadi di dalam maupun di luar negeri. Demikian 
pula perkembangan bahasa daerah dalam siaran televisi, bahasa Indonesia secara 
sosiologi, ekonomi, dan politik mempersatukan bahasa daerah yang dapat 
menghubungkan dengan masyarakat dan institusi sosial lainnya untuk kembali 
kepada suatu persatuan dan kesatuan.8 
                                                                 
8
 Media Sipakainga, Profil TVRI Sulawesi Selatan (Makassar: TVRI SulSel,2010), h.2. 
Mengingat terjadinya peningkatan kuantitas serta kualitas baik isi maupun 
keragaman jumlah medium televisi dari tahun ke tahun, tampak keragaman jenis 
dan kualitas membawa konsekuensi pada semakin ketatnya persaingan 
pertelevisian. Pesatnya perkembangan media televisi belakangan ini di Indonesia, 
membuat para pengelola media televisi bersaing menyajikan program siaran untuk 
menarik minat masyarakat menonton siarannya, tak terkecuali stasiun TVRI 
SulSel menyajikan program siaran berita daerah guna menjadikan penonton di 
daerah sendiri. Namun, kenyataannya minat masyarakat yang menonton siaran 
berita daerah ini masih jauh dari harapan yang diinginkan oleh pemilik media.  
Tayangan berita di televisi semakin beragam, ditambah lagi acara 
infotaimen (news gossip) yang mencoba mengangkat berita dan peristiwa seputar 
artis dan selebritis. Hampir semua televisi menampilkan acara infotaimen. Dan 
acara ini pun saling menjejal jam tayang, hingga bisa dibilang acara infotaimen ini 
adalah ciri khas broadcast TV  Indonesia, sebab di negara biang tumbuhnya 
broadcast  yakni Amerika dan Inggris tidak ada acara infotaimen adanya News 
Gossip. Berbeda dengan acara pemberitaan (news & sport ), Infotaimen lebih 
banyak digarap oleh  Production House  (PH) yang menjadi mitra stasiun televisi. 
Meskipun kini banyak stasiun televisi yang membuat acara infotaimen diproduksi 
oleh inhouse misalnya Insert Investigasi di Trans TV, Go Show di RCT, Was–
Was Di SCTV dan lain sebagainya. Inilah abad dimana setiap orang telah menjadi 
dekat dengan dunia televisi .9  
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Drama, News,& Sport (Jakarta: PT. Grasindo.2013).h 34. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
yang menurut peneliti untuk patut diangkat dan diteliti, yakni : 
1. Bagaimana konsep program Warta Sulsel pada stasiun TVRI SulSel ?  
2. Bagaimana kebijakan redaksional TVRI SulSel dalam penayangan 
Program Warta SulSel ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian atau ruang lingkup penelitian berfungsi untuk 
menjelaskan batasan dan cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun 
jangkauan wilayah objek penelitian.10 Penelitian ini berfokus pada Kebijakan 
Redaksional TVRI SulSel dalam penentuan Program Warta SulSel.  
2. Deskripsi Fokus 
Judul penelitian ini adalah Kebijakan Redaksional TVRI Sul-Sel dalam 
penentuan Program Warta Sul-Sel. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
memaknai judul penelitian ini maka, penulis  mengemukakan pengertian dari 
judul diatas. Adapun pengertian yang dianggap penting untuk diberikan 
penjelasan dalam judul tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Kebijakan Redaksional  
Produk jurnalisme (berita), tidak dapat dipisahkan dari kebijakan 
redaksional yang ada dalam Newsroom, termasuk penghayatan nilai–nilai 
jurnalisme yang dianut oleh redaktur dan jurnalis di lapangan. Kebijakan 
redaksional adalah pedoman (baik tertulis maupun tidak tertulis), yang menjadi 
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Disertasi dan Laporan Penelitian  (Makassar: Alauddin Press, 2013), h.13. 
buku suci redaksi dalam mengelola newsroom (mulai dari menentukan isu liputan, 
eagle liputan, memilih narasumber, penguasaan, sampai format tulisan dan 
sebagainya) merupakan kaidah bagi setiap langkah operasional pemberitaan.11 
Kebijakan Redaksional (Editorial Police) bisa disebut juga sebagai 
ketentuan yang disepakati oleh redaksi media massa tentang kriteria berita atau 
tulisan yang boleh dan tidak boleh dimuat atau disiarkan, juga kata, istilah, atau 
ungkapan yang tidak boleh dan boleh dipublikasikan, sesuai dengan visi misi 
media. Kebijakan redaksi merupakan dasar pertimbangan suatu lembaga media 
massa untuk memberitakan atau menyiarkan suatu berita. Kebijakan redaksional 
juga merupakan sikap redaksi suatu lembaga media massa terutama media cetak, 
terhadap masalah aktual yang sedang berkembang, yang biasanya dituangkan 
dalam bentuk tajuk rencana. 
b. Berita  
News atau berita adalah sebuah informasi yang penting dan menarik 
perhatian serta minat khalayak pendengar. Begitu banyak definisi berita atau 
“news” yang dapat diketahui dari berbagai literatur, yang satu sama lain berbeda 
disebabkan pandangan–pandangannya dari sudut yang berbeda.  
c. Warta Sulsel 
Warta Sulsel  yaitu program  berita TVRI Sul-Sel  yang menyajikan 
tentang peristiwa yang sedang terjadi ditiap kabupaten dan kota yang menjadi 
wilayah siaran TVRI Sulsel, yang di tayangkan  pada pukul 18.00 –19.00 WITA. 
Dengan adanya stasiun berita daerah dapat mengimbangi stasiun televisi nasional 
yang telah lama mengudara di Indonesia. 
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d. TVRI Sulsel 
Penyiaran TVRI Ujung pandang sesuai nama saat itu berawal hanya satu 
kali dalam seminggu pada hari Sabtu jam19.00 wita hingga 20.00 wita. Hingga 
kini TVRI Sulawesi Selatan mengalami perubahan nama sesuai perubahan nama 
dari Ujung pandang menjadi Makassar dan selanjutnya dengan status TV Publik 
berubah menjadi LPP ( Lembaga Penyiaran Publik ) TVRI Sulawesi Selatan. 
Stasiun TVRI Sulawesi Selatan Menyelenggarakan siaran rutin mulai saat TVRI 
Nasional membuka siaran jam 05.00 hingga menutup siaran jam 24.00 kecuali 
siaran–siaran khusus halnya siaran ramadhan atau siaran sahur. 
Stasiun daerah termasuk TVRI Sulawesi Selatan secara rutin mengudara 
pada jam 16.00 sampai jam 20.00 atau 21.00 wita dengan menutup siaran 
nasional. Untuk siaran–siaran khusus lokal menyangkut kepentingan lokal dapat 
di lakukan setiap waktu dengan tetap melaporkan ke TVRI pusat. 
D. Tinjauan Pustaka 
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian Kebijakan Redaksional TVRI Sulawesi Selatan dalam menentukan 
Kualitas Berita pada program Warta SulSel yaitu : 
1. Proses Produksi Berita Celebes File di Celebes TV 
Skripsi dengan judul di atas dilaksanakan oleh Novi Fitrianty B dengan 
fokus permasalahan tentang proses produksi berita Celebes File di Celebes TV. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian yang bersifat 
kualitatif deskriftif menggali informasi dengan narasumber melalui wawancara 
kepada seluruh kru Celebes File yang terlibat dalam proses produksi.12 
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 Novi Fitrianty B, proses produksi berita celebes File di celebes TV; Skripsi (Makassar: 
Prodi Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2012). 
2. Strategi Produksi Berita Feature Trans TV Biro Makassar Dalam 
Meningkat Kualitas Pemberitaan. 
Skripsi dengan judul di atas dilaksanakan oleh Ibnu Munsir dengan fokus 
permasalahan tentang Strategi Produksi Berita Feature Trans TV Biro Makassar 
Dalam Meningkat Kualitas Pemberitaan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
skripsi ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif deskriftif menggunakan varian 
metode pengumpulan data, antara lain: melalui library reseach, wawancara, dan 
dokumentasi. Peneliti menganalisis data dengan analisis SWOT. Dengan tujuan 
bagaimana analisi data sebagai suatu strategi berita feature.13 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. mengetahui bagaimana konsep program Warta Sulsel pada Stasiun TVRI 
SulSel. 
b. Mengetahui bagaimana kebijakan redaksi TVRI SulSel dalam penayangan 
program Warta Sulsel 
2. Kegunaan penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan 
keilmuan jurnalistik dan dakwah, khususnya dimensi teori dan praktik 
tentang jurnalistik dalam media televisi  
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 Ibnu Munsir, Strategi Produksi Berita Feature Trans TV Biro Makassar Dalam 
Meningkat Kualitas Pemberitaan; Skripsi (Makassar: Prodi Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2013). 
b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak yang berkompeten, 
mahasiswa jurnalistik, praktisi media, dan masyarakat umum sebagai bahan 
referensi untuk meningkatkan skill dan pengetahuan di bidang media 
televisi.  
c. Untuk melengkapi penelusuran koleksi dalam bidang konsep berita Warta 
SulSel dan penyajiannya pada stasiun LPP TVRI Sulawesi Selatan dengan 
belum adanya penelitian khusus terhadap konsep berita Warta SulSel dan 








A. Kebijakan Redaksional 
1. Pengertian Kebijakan redaksional 
Produk jurnalisme (berita), tidak dapat dipisahkan dari kebijakan redaksional 
yang ada dalam news room, termasuk penghayatan nilai–nilai jurnalisme yang dianut  
oleh redaktur dan jurnalis di lapangan. Kebijakan redaksi adalah pedoman (baik 
tertulis maupun tidak tertulis), yang menjadi buku suci redaksi dalam mengelola news 
room (mulai dari menentukan isu liputan, eagle liputan, memilih narasumber, 
penugasan, sampai tulisan dan sebagainya). Dengan kata lain, kebijakan redaksi 
(editorial policy) merupakan kaidah bagi setiap langkah operasional pemberitaan.1  
Kebijakan redaksional (editorial police) bisa disebut juga sebagai ketentuan 
yang disepakati oleh redaksi media massa tentang kriteria berita atau tulisan yang 
oleh tidak boleh dimuat atau disiarkan, juga kata, istilah, atau ungkapan yang tidak 
boleh dan boleh dipublikasikan, sesuai dengan visi misi media. 
Kebijakan redaksi merupakan dasar pertimbangan suatu lembaga media massa 
untuk memberitakan atau menyiarkan suatu berita. Kebijakan redaksi juga merupakan 
sikap suatu lembaga media massa, terutama media cetak, terhadap masalah aktual 
yang sedang berkembang, yang biasanya dituangkan dalam bentuk tajuk rencana. 
                                                                 
1
 Sumber:http://buntomi.wordpress.com/2007/03/06/menelah-kebijakan-redaksi-pers-medan-




Kebijakan redaksi itu penting untuk menyikapi suatu peristiwa karena dalam dunia 
pemberitaan yang penting bukan saja peristiwa, tetapi juga sikap terhadap peristiwa 
itu sendiri. Kalau suatu media massa tidak memiliki kebijakan redaksi, maka dapat 
dipastikan beritanya tidak akan konsisten, kerena ia tidak mempunyai pendirian 
dalam memberitakan suatu peristiwa, ia menjadi keranjang sampah yang membuat 
apa saja. 
Media massa yang beritanya tidak konsisten itu tidak akan mendapat 
kredibilitas yang tinggi di mata khalayak. Padahal besar tidaknya pengaruh suatu 
media massa tidak semata–mata pada jumlah oplahnya atau banyaknya pendengar  
atau penontonnya, tetapi juga kredibilitasnya.2 
Kebijakan redaksi juga ditentukan oleh pemilik lembaga media massa yang 
bersangkutan. Setiap lembaga media massa ada pemiliknya dan dia memiliki berbagai 
kepentingan yang harus dijaga, seperti kepentingan bisnis, politik, dan sosial. 
Kepentingan bisnis misalnya dia memiliki kegiatan bisnis di tempat lain dan 
kepentingan sosial misalnya dia menjadi pengurus partai politik atau anggota 
lembaga legislatif dan kepentingan sosial misalnya dia menjadi pengurus organisasi 
kemasyarakatan (ormas), lembaga swadaya, masyarakat (LSM), yayasan, dan 
sebagainya. 
Kebijakan redaksi yang juga sangat penting dalam media massa adalah tajuk 
rencana. Tajuk rencana merupakan kebijakan redaksi yang berisi sikap media massa 
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yang ditulis secara terpisah dan berita yang disiarkan oleh media massa yang 
bersangkutan. 
Malah sikap redaksi yang dituangkan dalam pemberitaan jauh lebih 
berpengaruh dari pada tajuk rencana, karena sikap redaksi itu dapat mendorong media 
massa untuk hanya memberitakan peristiwa yang sesuai dangan sikap dan pandangan 
pimpinan media massa yang bersangkutan.  
Dengan demikian, kebijakan redaksi merupakan salah satu unsur  yang 
penting dalam pemberitaan, baik sebagai sikap redaksi yang menjadi pertimbangan 
untuk menyiarkan atau tidak menyiarkan suatu peristiwa atau pernyataan maupun 
sikap redaksi yang dituangkan dalam bentuk tajuk rencana.3 
2. Konsep Kebijakan Media Massa 
Sesungguhnya kebijakan media massa termasuk kebijakan komunikasi, 
sebagai kebijakan komunikasi, kebijakan media massa merupakan kebijakan publik 
itulah sebabnya kebijakan media massa harus memiliki paling tidak lima kriteria, 
yaitu: (i) memiliki tujuan tertentu; (ii) berisi tindakan pejabat pemerintahan; (iii) 
memperlihatkan apa yang akan dilakukan pemerintah; (iv) bisa bersifat positif atau 
negatif; dan (v) bersifat memaksa (otoritas). 
Konteks kebijakan media massa adalah keterkaitan kebijakan tersebut dengan 
sesuatu yang melingkupi dirinya, misalnya ekonomi politik, politik komunikasi dan 
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sebagainya. konteks ini begitu penting sehingga ia bisa menentukan domain 
kebijakan media massa. 
Kebijakan media massa bermakna muatan nilai yang dikandung kebijakan 
tersebut, seperti globalisasi, ekonomi global dan sebagainya. Ia bisa disebut sebagai 
konteks kebijakan media massa.4 Karena media merupakan organisasi yang 
menyebarkan informasi yang berupa produk budaya atau pesan yang mempengaruhi 
dan mencerminkan budaya dalam masyarakat. Oleh karena itu, sebagaimana dengan 
politik atau ekonomi, media merupakan suatu sistem tersendiri yang merupakan 
bagian dari sistem kemasyarakatan yang lebih luas.5 
B. Tinjauan Tentang Televisi 
1. Sejarah Televisi 
Televisi adalah karya massal yang dikembangkan dari tahun ke tahun dan 
mengalami perubahan inovasi yang lebih sempurna. Awal mula televisi tentu tidak 
bisa dipisahkan dari penemuan dasar, yaitu hukum gelombang elektromaknetik yang 
ditemukan oleh Joseph Henry dan Michael Faraday (1831).6 Penemuan Faraday yang 
oleh pakar ilmu komunikasi teknologi disebut sebagai awal dari era komunikasi 
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elektronik, gelombang elektromaknetik inilah yang digunakan sebagai pengantar 
pengiriman sinyal dalam menyiarkan gambar bergerak di televisi.7  
Perbedaan pendapat tentang awal kemunculan televisi karena adanya 
perbedaan dalam menentukan awal sejarah televisi itu sendiri. Telah disebutkan 
bahwa awal kemunculan televisi tidak terlepas dari awal mula ditemukan gelombang 
elektromaknetik, sedangkan pendapat lain menyatakan jika kehadiran televisi 
bermula dari penemuan televisi secara wujud asli seperti yang ada pada saat ini. 
Pada mulanya, televisi pertama yang diciptakan adalah televisi mekanik yang 
belum memiliki kemampuan siaran. Televisi mekanik hanya mampu menampilkan 
gerakan gambar namun belum dapat disiarkan karena belum adanya sistem saluran 
untuk menyairkan kepada khalayak.8 Dalam perkembangannya, Philo Farnsworth dan 
Zworykin, dua nama yang diyakini sebagai penemu melakukan percobaan untuk 
mengembangkan televisi.  
Keduanya berhasil dalam mencatat sejarah kemajuan teknologi televisi secara 
komersial dengan biaya yang sangat terjangkau. Pada tahun 1935, keduanya mulai 
memancarkan siaran menggunakan sistem yang sepenuhnya elektronik. Meskipun 
mereka berdua mengembangkan televisi dalam waktu yang bersamaan namun dalam 
tempat yang berbeda. Kompotitor utama meraka adalah Baird Television, yang sudah 
terlebih melakukan siaran sejak 1928 dengan menggunakan sistem mekanik. Pada 
saat itu sangat sedikit orang yang memilki televisi, dan yang mereka miliki umumnya 
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berkualitas seadanya, atau hanya sekedar gerakan gambar yang telah terekam 
sebelumnya pada masa itu ukuran layar televisi hanya sekitar tiga sampai delapan 
inci, sehingga persaingan mekanik dan elektronik tidak begitu nyata, terkecuali dalam 
hal siaran televisi elektronik lebih unggul.9 Pada tahun berikutnya, Vladimir Kusma 
Zworikyn mendaftarkan hak paten atas penemuan televisinya. Meskipun pemegang 
hak paten tersebut banyak diragukan oleh pakar teknologi komunikasi. Nama tokoh 
penemu yang berhak atas paten penemu televisi tidak bisa banyak.10  
Sedangkan pada masa Vladimir bukan lagi masa penemuan melainkan hanya 
pengembangan teknologi televisi. Efek televisi yang telah merenggut perhatian 
banyak kalangan, bukan bermula dari seorang profesor elektronik atau semacamnya. 
Penemuan televisi yang fenomenal tersebut berawal dari otak jenius seorang anak 
petani New York. Pada tahun 1927 Philo Fransworth berhasil menciptakan tabung 
yang dapat menangkap gambar bergerak dan gambar yang pertama dihasilkan gambar 
philo sendiri.11  
Indonesia sendiri memulai penyiaran televisi pada tahun 1962. TVRI sebagai 
satu–satunya siaran televisi yang dimiliki Indonesia menayangkan langsung upacara 
ulang tahun kemerdekaan ke-17 pada tangga 17 agustus 1962. Namun, siaran 
langsung tersebut masih sebagai siaran percobaan. Siaran resmi TVRI baru dimulai 
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pada tanggal 24 Agustus 1962 jam 14.30 Wib yang menyiarkan secara langsung 
upacara pembukaan Asia Games ke-4 di Stadion Gelora Bung Karno. 
Selama 27 tahun penonton televisi Indonesia hanya menonton TVRI pada 
tahun 1989 barulah pemerintah memberikan izin operasi kepada kelompok usaha 
Bimantara untuk membuka stasiun televisi RCTI, merupakan televisi swasta pertama 
di Indonesia, kemudian disusul dengan SCTV, Indosiar, ANTV, dan TPI. Reformasi 
1998 memicu perkembangan industri media massa khususnya televisi, kebutuhan 
masyarakat terhadap informasi pun semakin bertambah. Menjelang tahun 2000 
muncul televisi swasta baru yaitu metro, Trans, TV7, Lativi dan Global. Serta 
beberapa televisi lokal di daerah selain itu muncul televisi berlangganan yang 
menyediakan siaran dalam dan luar negeri.12  
2. Pengertian Media Penyiaran Televisi. 
Untuk mengetahui tentang media penyiaran televisi, perlu dibedakan antara 
lembaga penyiaran dengan penyiaran televisi, yaitu. 
a. Lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga penyiaran 
publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas maupun 
lembaga penyiaran berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan 
tanggung jawabnya berpedoman pada peraturan perundang–undangan yang 
berlaku. 
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b. Penyiaran televisi adalah media komunikasi massa dengar pandang yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara 
umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan 
berkesinambungan.  
Berdasarkan penjelasan komisi penyiaran Indonesia tersebut dapat dikatakan 
bahwa lembaga penyiaran terkait dengan klasifikasi status sosial ekonomi sebuah 
organisasi pers maupun media massa, yaitu penyiaran publik, penyiaran swasta, 
penyiaran komunitas dan penyiaran berlangganan diatur oleh undang–undang dalam 
menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya pada khalayak. Sedangkan 
pengertian penyiaran televisi merujuk kepada fungsi media tersebut sebagai media 
komunikasi massa (audio-visual) melalui perantara teknologi elektronik yang dikenal 
dengan televisi.   
Sebagai pakar pun memiliki pendapat sendiri tentang pengertian televisi yang 
cenderung menggabungkan pengertian dari lembaga penyiaran dan penyiaran televisi. 
Antara lain, Hafied Cangara dan Abdul Khalik, yang mengungkapkan bahwa televisi 
merupakan lembaga penyiaran dan media komunikasi  massa dengar pandang, yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum 
dan terbuka berupa program yang teratur dan berkesinambungan.13   
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan hal yang berbeda dengan 
Komisi Penyiaran Indonesia dan pakar komunikasi. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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menuliskan bahwa televisi merupakan pesawat, pesawat sistem penyiaran gambar 
objek yang bergerak yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui 
angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi 
(suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya 
yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar, digunakan untuk penyiaran 
pertunjukan, berita, dsb.14  
Karakteristik televisi, yaitu : 
a. Media Pandang Dengar (Audio-Visual) 
Televisi merupakan media pandang sekaligus media dengar televisi berbeda 
dengan cetak yang lebih merupakan media pandang. Televisi juga berbeda dengan 
radio. Yang merupakan media dengar. Orang memandang gambar yang ditayangkan 
di televisi, sekaligus mendengar atau mencerna narasi atau naskah bersifat 
mendukung gambar. 
b. Mengutamakan Gambar 
Kekuatan televisi lebih pada gambar. Gambar dalam hal ini adalah gambar 
hidup, membuat televisi lebih menarik dibanding media cetak. Narasi atau naskah 
bersifat mendukung gambar. 
c. Mengutamakan Gambar. 
Jika deadline media cetak 1x24 jam. Deadline atau tenggat televisi bisa 
disebut setiap detik. Televisi mengutamakan kecepatan. Kecepatan bahkan menjadi 
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salah satu unsur yang menjadikan berita televisi bernilai. Berita paling menarik dan 
menonjol dalam rentang waktu tertentu, pasti akan ditayangkan paling cepat atau 
paling awal pada televisi. 
d. Bersifat Sekilas  
Ketika media cetak mengutamakan dimensi ruang. Televisi menggunakan 
dimensi waktu atau durasi. Berita Televisi bersikap sekilas, tidak mendalam dan 
durasi tayang terbatas. 
e. Bersifat Satu Arah  
Televisi bersifat satu arah, dalam arti pemirsa tidak bisa pada saat itu juga 
memberi respon balik terhadap berita televisi yang ditayangkan kecuali pada 
beberapa program interaktif. Pemirsa hanya memiliki satu kesempatan untuk 
memahami berita televisi. Pemirsa tidak bisa meminta presenter membacakan ulang 
kembali berita televisi kerena pemirsa tersebut belum memahami atau ingin lebih 
memahami berita tersebut. 
f. Daya Jangkaun Luas  
Televisi daya jangkauan luas. Ini berarti Televisi menjangkau segala lapisan 
masyarakat, dengan berbagai latar belakang sosial ekonomi. Orang buta huruf tidak 
mungkin bisa membaca berita media cetak tetapi orang tersebut dapat menonton 
berita televisi. Siaran atau berita televisi harus dapat menjangkau rata–rata status 
sosial ekonomi khalayak, masuk ke berbagai strata sosial.15 
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3. Fungsi Penyiaran 
Secara umum televisi memiliki tugas fungsi yang sama dengan media 
penerbitan pers. Fungsi media tersebut antara lain, fungsi penyebaran Informasi (to 
inform). Fungsi mendidik (to educate), fungsi menghibur (to entertain) dan fungsi 
mempengaruhi (to influence). Fungsi –fungsi ini tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Fungsi Penyiaran Informasi 
Menyiarkan informasi adalah fungsi pers yang pertama dan utama Khalayak 
pembaca, pendengar dan pemirsa memerlukan informasi memerlukan informasi 
mengenai berbagai hal di dunia. Mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau 
pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain dan sebagainya. 
b. Fungsi Mendidik 
Fungsi kedua Pers adalah mendidik, sebagai saran pedidikan massa, pers 
manual informasi yang mengandung sehingga khalayak pembaca, pendengar dan 
pemirsa bertambah pengetahuannya. fungsi mendidik ini bisa secara implist dalam 
bentuk berita. 
c. Fungsi Menghibur  
Hal–hal berat (hard news) dan artikel–artikel berbobot. Isi siaran televisi yang 
bersifat hiburan bisa berbentuk musik, file, sinetron, drama, kuis, komedi dan 






d. Fungsi Mempengaruhi 
Fungsi mempengaruhi ini menyebabkan pers memegang peranan penting 
dalam kehidupan masyarakat. Peranan penting pers tersebut karena sikapnya yang 
independen. Yang bebas menyatakan pendapat. Bebas melakukan sosial kontrol, 
bukan pers organ pemerintah yang membawa suara pemerintah. Fungsi 
mempengaruhi khusus untuk bidang perniagaan terdapat pada iklan–iklan yang 
dipesan oleh pemerintah.16 
4. Pengertian Program  
Program  berasal dari bahasa Inggris yaitu Programme  atau Program yang 
berarti acara atau rencana.17 Program adalah hal yang ditampilkan stasiun penyiaran 
untuk memenuhi kebutuhan Audiencenya. 
Secara etimologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Departemen 
Pendidikan Kebudayaan (1998), Program adalah acara (seperti sebuah siaran, 
pengelola dan sebagainya).18  
Secara terminologi, undang–undang penyiaran Indonesia tidak menggunakan 
kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah siaran yang didefinisikan 
sebagai pesan atau rangkaian pers yang disajikan dalam berbagai bentuk, namun, kata 
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program lebih sering digunakan dalam dunia penyiaran di Indonesia dari pada kata 
siaran untuk mengacu pada pengertian acara. 
Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk 
memenuhi kebutuhan audiensnya. Sedangkan menurut Omar Abidin Gilang program 
merupakan serangkaian acara atau sesuatu yang disiarkan dalam berbagai bentuk 
penikmat oleh stasiun penyiaran.19 
Umumnya program siaran ditelevisi meliputi acara dengan menggabungkan 
berbagai nama yang berbeda sesuai kebijakan televisi masing-masing. Berikut adalah 
beberapa program (laporan berita) 
a. News Reporting (laporan berita) 
Biasanya berisi liputan berbagai peristiwa berita dan informasi lainnya, 
apakah yang diproduksi secara lokal oleh stasiun radio atau televisi atau oleh suatu 
jaringan penyiaran. Program berita juga bisa berisi materi tambahan seperti liputan 
olahraga. Prakiran cuaca, laporan lalulintas komentar serta bahan lain yang oleh 
penyiar berita dianggap relevan dengan pendengar ataupun pemirsanya. 
b. Talk Show 
Sebuah program televisi atau radio dimana seseorang ataupun grup berkumpul 
bersama untuk mendiskusikan berbagai hal topik dengan suasana santai tapi serius, 
yang dipandu oleh seorang mederator. Terkadang talk show menghadirkan tamu 
berkelompok yang ingin mempelajari berbagai pengalaman hebat. Di lain hal, 
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seorang tamu dihadirkan oleh moderator untuk berbagi pengalaman. Acara talk show 
biasanya diikuti dengan menerima telepon dari para pendengar/penonton yang berada 
di rumah, mobil, ataupun di tempat lain.  
c. Dokumenter 
Program yang berusaha menyajikan sesuatu sebagaimana adanya, meskipun 
menyajikan sesuatu yang objektif hampir tidak mungkin dilakukan. Serangkaian 
gambar tentang kebenaran hasil pilahan dengan nilai atau makna yang paling tinggi 
dari pada dishooting dan bagaimana itu dishooting. 
d.  Magazine/Tabloid 
Program yang menampilkan informasi ringan namun mendalam yang lebih 
menekankan pada aspek menarik sebuah informasi dari pada aspek penting. Dengan 
kata lain Magazine adalah program Feature dengan durasi lebih panjang ditayangkan 
terpisah dari program berita. 
e. Rural Program 
Merupakan program acara yang menyangkut pedesaan sebagi tayangannya. 
Baik berupa cara hidup, kebiasaan serta segala sesuatu yang menyangkut sebuah 
daerah atau pedesaan. 
F. Advertising 
Merupakan program yang menunjang upaya pemasaran sebuah media atau 
produk tertentu. Advertising sebuah produk pada media merupakan pendapat utama 
sebuah media. Selain itu advertising dalam media juga menyangkut perkenalan 





Program yang menayangkan pendidikan sebagai konten utama. 
Mengutamakan tayangan yang sifatnya memberikan pengetahuan bagi penontonnya. 
H. Art and Culture 
Merupakan program yang banyak mengangkat tentang seni dan kebudayaan. 
Baik yang berada di Indonesia maupun dari luar negeri. Berusaha memperkenalkan 
kesenian ataupun kebudayaan sebuah daerah khususnya Indonesia. 
I.  Music.  
Program yang menampilkan acara music dan klip-klip video music dari 
penyanyi–penyanyi terkenal untuk pemirsanya. 
J. SOP Operasi/sinetron/drama   
Sebuah tanyangan televisi dengan tayangan yang memiliki banyak episode 
dengan menayangkan konflik antar pemainnya penayangannya biasanya terbagi 
dalam beberapa episode cenderung dibuat berkepanjangan selama masih ada 
penonton yang menyukainya. 
K. Tv Movies  
Penayangan film layar lebar yang dibuat oleh perusahaan–perusahaan film 
besar. Film yang ditayangkan merupakan Box Office  yang terkenal dari berbagai 








L. Game Show /Kuis 
Sesuatu bentuk program yang melibatkan sejumlah orang, baik secara 
individu ataupun kelompok yang saling bersaing untuk mendapatkan sesuatu.20 
Selain program televisi diatas, wibowo mengatakan bahwa format acara televisi dapat 
dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain: program seni budaya (seni pertunjukan 
dan seni pameran ), program Talk Show atau program wicar di televisi, program 
dokumenter, program Feature, Program Magazine, Program Sport dan Program 
sinetron.21 
C. Penyajian Program Berita  
1. Pengertian Berita  
News atau berita adalah sebuah informasi yang penting dan menarik perhatian 
serta minat khalayak pendengar.22  
Berita banyak definisi berita atau News yang dapat diketahui dan berbagi 
literature, yang atau sama lain berbeda disebabkan pandangan–pandangan dari sudut 
yang berbeda.23  
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Secara ringkas dapat dikatakan bahwa berita adalah jalan cerita tentang 
peristiwa. Ini berarti bahwa sesuatu berita setidaknya mengandung dau hal, yaitu 
peristiwa dan jalan ceritanya. Jalan cerita tanpa peristiwa atau peristiwa tanpa jalan 
cerita tidak dapat disebut berita. 
Dalam kehidupan sehari–hari tentu banyak peristiwa. Tetapi peristiwa yang 
diberitakan tergantung pada beberapa hal, antar lain: 
a. Aktualitas. 
b. Jarak (dekat jauhnya) persitiwa dari khalayak (pembaca, pendengar, penonton). 
c. Penting tidaknya orang/figure yang diberitakan. 
d. Keluarbiasaan peristiwa. 
e. Akibat yang ditimbulkan berita itu. 
f. Konflik dalam peristiwa. 
g. Perilaku seks. 
h. Kemajuan–kemajuan yang diberitakan.  
i. Emosi yang ditimbulkan oleh peristiwa. 
j. Humor yang terkandung dalam peritiwa.24 
Berita televisi senantiasa mengandung dua unsur, yaitu gambar dan narasi. 
namun demikian, kekuatan berita televisi terletak pada gambar, narasi bersifat 
mendukung atau menjelaskan gambar. Jangan menuliskan narasi yang tidak ada 
gambarnya, tulislah narasi atau itu pada lead. 
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Meski kekuatan berita televisi ada pada gambar, seorang jurnalis tidak boleh 
mengabaikan narasi. Banyak gambar yang membutuhkan narasi untuk menjelaskan, 
karena itu, jangan anggap enteng menulis narasi. Confusius berkata, “easy writing, 
hard listening. Hard wrting, easy listening.” Jika seorang jurnalis menulis narasi 
berita televisi secara “asal–asalan“, pemirsa akan sulit mendengar atau mencernanya. 
Sebaiknya, jika seorang jurnalis sungguh–sungguh ketika menulis narasi, pemirsa 
akan lebih mudah mendengar, mencerna atau memahaminya. Berita televisi 
merupakan perpaduan antara gambar dan narasi. Namun, dalam memadukan 
keduanya, narasi harus mengikuti atau berdasarkan pada gambar, inilah yang disebut 
write to picture. Agar dapat menerapkan prinsip write to picture, seorang jurnalis 
harus men preview gambar sebelum menulis berita televisi.25 
Semua berita adalah informasi, tetapi tidak semua informasi adalah berita, 
karena berita adalah informasi yang mengandung nilai berita yang telah diolah sesuai 
dengan kaidah–kaidah yang ada pada ilmu jurnalistik, dan yang sudah disajikan 
kepada khalayak melalui media massa periodik, baik cetak maupun elektronik. 
Relitas di tengah masyarakat, seperti peristiwa, pendapat, masalah hangat, dan 
masalah unik akan menghasilkan fakta, dan hanya uraian fakta yang mengandung 
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nilai berita serta yang sudah disajikan melalui media massa periodik yang dapat 
disebut sebagai berita.26   
Masyarakat banyak sekali menerima informasi setiap hari, misalnya: tetangga 
saya akan hajatan minggu depan, saudara saya masuk rumah sakit, para pekerja 
memperbaiki jalan rusak parah dilingkungan saya dan seterusnya. Namun apakah 
semua informasi adalah berita. Lantas informasi seperti apa yang dapat dijadikan 
berita. Masyarakat dapat mendefinisikan bahwa berita adalah informasi yang penting  
atau menarik khalayak audien.27  
Sesuatu peritiwa, kejadian, gagasan dan fakta betapapun aktualnya. Betapapun 
menariknya, betapapun pentingnya jika tidak dilaporkan atau diberitakan dan tidak 
disampaikan kepada umum untuk diketahui umumnya bukanlah berita.28  
2. Jenis dan Nilai Berita 
Dalam dunia jurnalistik tidak jauh berbeda. Seorang wartawan pemula 
misalnya, tidak akan mampu menulis pelaporan investigasi. Jenis laporan seperti itu 
hanya dikuasai dan dilakukan oleh wartawan senior tingkat advance. Kebanyakan 
jurnalis hanya menguasai tingkat elementary dan tingkat intermediate. Sedikit sekali 
yang menguasai tingkat advance dalam dunia jurnalistik, berita berdasarkan jenisnya 
dapat dibagi kedalam tiga kelompok itu: elemantary, intermediate, advance. 
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Berita elementary mencakup pelaporan berita langsung (straight news), berita 
mendalam (depth news report), dan berita menyeluruh (comprehensive news report). 
Berita intermediate meliputi pelaporan berita interpretatif (interpretative news sport) 
dan pelaporan karangan khas (feature story report). Sedangkan untuk kelompok 
advance menunjuk pada pelaporan penyelidikan (investigative reporting) dan penulis 
tajuk rencana (editorial writing).29  
Berita, baik berita elementary, intermediate, maupun advance, berfungsi 
hanya menyajikan fakta atau pendapat secara informative, factual, dan actual. 
Disajikan secepatnya atau tidak kepada khalayak, sangat tergantung dari nilai berita 
yang dikandungnya. 
Meskipun ada jenis berita yang penyajiannya kepada khalayak tidak terikat 
waktu kerena nilai berita yang dikandungnya kurang kuat, filosofi jurnalistik harus di 
pegang teguh, yaitu kecepatan dan ketetapan isi pesan.30  
Program informasi di televisi, sesuai dengan namanya, memberikan banyak 
informasi untuk memenuhi rasa ingin tahu penonton terhadap sesuatu hal. Program 
informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan 
pengetahun (informasi) kepada khalayak audien. Daya tarik program ini adalah 
informasi, program informasi tidak hanya melulu program berita dimana presenter 
atau penyiar membacakan berita tetapi segala bentuk penyajian informasi termasuk 
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talk show (perbincangan) misalnya wawancara dengan arti, orang terkenal atau 
dengan siapa saja. Program informasi dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu 
berita keras (hard news) dan berita lunak (soft news).31  
Berdasarkan jarak atau jauh dekatnya suatu kejadian dengan tempat 
publikasinya, berita dapat dibagi atas: 
a. Berita Lokal : berita–berita sekitar tempat publikasinya. Misalnya kalau surat 
kabarnya terbit di Jakarta maka itu ialah berita–berita sekitar ibukota. Surat 
kabar Jawa Timur berita–berita disekitar wilayah Daerah Tingkat I Provinsi 
Jawa Timur.  
b. Berita Regional : berita–berita dari satu wilayah atau kawasan tertentu dari 
suatu negara dimana surat kabar tersebut terbit. 
c. Berita Nasional : berita–berita yang mencakup kejadian yang memiliki dampak 
yang cukup luas dari satu negara tempat surat kabar bersangkutan terbit.  
d. Berita Internasional : berita–berita yang cakupan wilayah pengaruhnya jarak 
lebih luas yang dapat saja meliputi beberapa kawasan atau negara tapi juga 
seluruh dunia.  
Sejalan dengan sistem pemerintahan dan kondisi geografis negara saat ini, 
maka masyarakat juga mengenal istilah berita daerah, berita nasional, dan berita 
Internasional. Berita daerah selalu diartikan dengan berita–berita yang terjadi diluar 
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ibukota. Berita nasional bisa terjadi pula di daerah asal pengaruh atau dampaknya 
mencakup seluruh negara (nasional).32  
Dari definisi tentang berita, masyarakat bisa merentang detil unsur-unsur 
berita yang menjadi nilai berita. Unsur–unsur ini penting karena menjadikan sesuatu 
berita bernilai. Seorang wartawan meliput sesuatu peritiwa atau pendapat karena 
peristiwa bernilai berita. Makin banyak nilai berita yang terkandung dalam suatu 
berita, makin menarik atau makin bernilai berita tersebut. 
Nilai–nilai berita yang akan dijelaskan berikut sesungguhnya juga berlaku 
untuk media cetak. Untuk berita televisi, nilai–nilai berita tersebut tidak ada artinya 
tanpa gambar. Berikut nilai–nilai berita tersebut dalam konteks berita televisi. 
a. Aktual, segera (timeliness) 
Aktualitas dalam berita televisi dihitung berdasarkan dimensi waktu yang 
lebih dekat dibanding media cetak. Jika aktualisasi berita koran adalah 1 x 24 jam. 
Maka aktualitas berita televisi adalah per detik. “per detik” tentu bersifat simbolis 
untuk menggambarkan betapa ketatnya aktualitas berita televisi. Makin cepat 
ditayangkan, makin aktual berita televisi sehingga makin tinggi nilainya. Breaking 
News, live report, headline news atau laporan terkini merupakan sarana untuk 
mencapai nilai aktualitas suatu berita televisi. Tetapi, seperti disebutkan sebelumnya, 
gambar dalam berita televisi bisa menjadikan peristiwa atau berita lawas menjadi 
seolah aktual.  
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b. Berguna (impact) 
Berita televisi harus berguna atau memberi pengaruh bagi penonton atau 
pemirsa. Dengan kekuatan gambarnya. Berita televisi, menuntut banyak pakar, punya 
pengaruh yang lebih besar dibandingkan berita media cetak.  
Berita televisi tentu saja bisa berdampak positif atau negatif. Berita kriminal 
atau kekerasan boleh berdampak negatif bagi penonton namun, ada pakar yang 
berpendapat, kekerasan yang disajikan televisi bisa menjadi katarsis atau penyaluran 
hasrat agresif dalam diri manusia sehingga justru menjadikan penonton tidak 
melakukan kekerasan. Menurut teori katarsis itu, dengan menonton kekerasan 
dimedia massa, hasrat agresif pemirsa sudah tersalurkan sehingga mereka tak perlu 
lagi melakukan kekerasan. Berita tsunami di Aceh tentu berdampak positif,  
c. Menonjol (prominent) 
Berita televisi harus menonjol atau punya magnitude sehingga bisa menarik 
perhatian menonton. Berita tentang tsunami aceh yang menimbulkan begitu banyak 
korban tentu merupakan berita menonjol dan menarik penonton di Indonesia, bahkan 
dunia. Dengan kekuatan gambarnya, berita televisi tentu lebih menonjol 
dibandingkan berita media cetak. Misalkan, koran dan televisi sama–sama 
menyajikan berita tsunami Aceh, tentu berita televisi lebih menonjol kerana kekuatan 
gambarnya dibanding koran. 
d. Kedekatan (proximity) 
Berita tentang unjuk rasa menolak kenaikan harga bahan bakar minyak di 




bermakna fisik atau geografis, juga bermakna psikologis. Misalnya, berita konflik 
Timur Tengah tentu menarik sebagian besar penonton di Indonesia karena kesamaan 
agama. Gambar dalam berita televisi bisa membuat penonton merasa makin dekat 
dengan suatu peristiwa. 
e. Konflik (conflict) 
Konflik. Mulai konflik rumah tangga, selebritis, hingga perang, senantiasa 
menarik perhatian. Apalagi, jika konflik tersebut misalnya bentrokan antara 
mahasiswa dengan polisi saat unjuk rasa kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM), 
ada gambarnya, orang tentu makin tertarik menyaksikannya. 
f. Sedang menjadi Pembicaraan (Currency) 
Publik tentu punya agenda atau bahan pembicaraan setiap harinya. Dalam 
teori komunikasi, inilah yang disebut agenda publik. Ketika pemerintah menaikkan 
harga BBM, Misalnya, publik tentu membicarakannya. Bukan saja membicarakan, 
publik boleh jadi turun  kejalan. Berdemo memproses kenaikkan harga BBM itu. 
Televisi harus meliputnya karena ini akan menarik perhatian penonton publik tentu 
tertarik dengan agenda mereka. 
Namun demikian, televisi tidak melulu harus mengekor dengan agenda 
publik. Jika hanya memberitakan agenda publik, Televisi hanya melalukan news 
gathering. Televisi harus menjadi pelopor dengan memberitakan suatu agenda yang 
mungkin luput dari pembicaraan atau perhatian publik. Televisi bisa mendesain suatu 
isu untuk menjadi berita, dan inilah yang disebut news making. Menurut teori 




agenda, jika menarik dan menyangkut kepentingan publik, penonton tentu akan 
tertarik dengan agenda media yang menjadi berita itu. 
Intinya adalah, angkatlah berita menjadi pembicaraan publik, angkatlah berita 
yang menyentuh kepentingan publik. Dengan kekuatan gambarnya, berita televisi 
akan lebih besar kemungkinannya menjadi pembicaraan publik dibanding berita 
media cetak. 
g. Mengandung unsur manusiawi (human interest) 
Tidak ada kisah yang paling menarik selain kisah tentang manusia. Berita 
televisi yang baik adalah berita yang mengandung unsur manusiawi, human interest. 
Jika anda menulis suatu peristiwa menjadi berita televisi, tulislah pertama–tama 
tentang dampak perisitwa atau kejadian tersebut terhadap manusia.33  
Berkaitan itu ada beberapa pendapat sesuatu bisa dikategorikannya 
mempunyai nilai berita. Johan Galtung and Marie Holmboe Ruge (1995) pernah 
memberikan kriteria sebagai berikut : frequency, Negativity, unexpectedness, 
unambiguity, personalization, meaningfulness, reference to elite nationas, reference 
to elite persons, conflict, contiunity, consonance, dan composition,sementara itu, bagi 
Bell A. (1991) nilai berita meliputi; Competition, Cooptation, prefabrication, 
Predictability. Selanjutnya Ashandi siregar (1982) juga pernah menyodorkan sesuatu 
dikatakan mempunyai nilai berita sebagai berikut: signifinance (penting), 
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magnitude(besar), timelines(waktu), proximity(dekat), prominance(tenar), humant 
interest (manusiawi).34 
Nilai berita antar lain ditentukan oleh jarak antara penonton dan peristiwa. 
Makin dekat peristiwa itu dengan penonton, maka makin perlu diberitakan secara 
terperinci. Misalnya kalau ada pesawat jatuh, nama negeri, maka cukup diberitakan 
bahwa ada pesawat jatuh, nama maskapainya, tempat jatuhnya, kota 
keberangkatannya dan tujuan, jumlah penumpang dan awaknya yang menjadi korban, 
dan nama–nama mereka tidak perlu disebut satu per satu, karena lebih dekat dengan 
penonton dan mungkin sebagian besar keluarganya tinggal di Indonesia dan tentu 
ingin tahu nasibnya35   
3. Etika penayangan Berita  
Frederick shook, dalam buku Television News Writing, mendefinisikan etika 
sebagai aturan tentang kehidupan dan perilaku pribadi atau tautan yang terkait dengan 
pekerjaan atau profesi. Dalam dunia jurnalistik, kita mengenal istilah etika jurnalistik. 
Berdasarkan definisi etika tersebut, etika jurnalistik bisa didefinisikan sebagai 
seperangkat aturan yang terkait dengan pekerjaan jurnalistik yang berlaku bagi 
pekerja pers atau media. 
Barbara Mackinnon, dalam buku ethics: Theory and contenporary Issues, 
mendefinisikan etika sebagai serangkaian nilai dan prinsip yang harus dipatuhi oleh 
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individu atau kelompok. Dengan demikian, etika jurnalistik adalah serangkaian nilai 
dan prinsip yang harus dipatuhi oleh individu jurnalis atau pers/media. 
Etika media massa yang juga menonjol dan amat penting peranannya dalam 
perkembangan media massa di Indonesia adalah etika penyiaran. Peraturan yang 
dikategorikan sebagai etika penyiaran disini adalah pedoman perilaku penyiaran dan 
standar program siaran yang dibuat oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
berdasarkan keputusan KPI Nomor 009/SK/KPI/8/2004. 
Pedoman perilaku penyiaran dan standar program siaran dikategorikan 
sebagai etika kerana menurut L.J.Van A peldoorn semua peraturan yang mengandung 
petunjuk bagaimana manusia hendaknya bertingkah laku, jadi peraturan–peraturan 
yang menimbulkan kewajiban–kewajiban bagi manusia disebut etika. Karena itu, 
etika meliputi peraturan–peraturan tentang agama, kesusilaan, hukum dan adat. 
Selain itu pedoman perilaku penyiaran dan standar program siaran 
dikategorikan sebagai etika, karena ada satu faktor mendasar yang tidak dipenuhi 
oleh peraturan itu untuk disebut peraturan hukum, yaitu bahwa pedoman perilaku 
penyiaran dan standar program siaran tidak pasti dilaksanakan, sedangkan salah satu 
ciri peraturan hukum ialah bahwa ia harus pasti bisa dilaksanakan. Itulah yang disebut 
kepastian hukum.36     
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Pelanggaran etika biasanya membawa konsekuensi atau sanksi sosial. 
Penilaian akhir atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan oleh dewan pers. 
Sanksi atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan oleh organisasi wartawan dan 
perusahan pers. Dalam konteks ini. pelanggaran etika bisa mendatangkan kerugian 
media di mata publik. Sebagai contoh, ketidak akuratan berita dalam suatu media 
menyebabkan media tersebut harus melakukan ralat, dan ini sedikit banyaknya akan 
mengurangi kredibilitas media bersangkutan dimata publik. Sebagaimana sudah 
diungkapkan. media akan kehilangan audiens. 
Namun, pelanggran etika juga bisa mendatangkan konsekuensi atau sanksi 
legal. Pelanggaran hak–hak pribadi narasumber bisa membuat narasumber 
menuomasi media. Jika tuntutan dalam solusi itu tak dipenuhi, narasumber bisa 
membawa kasus ini ke pengadilan.37 
Dalam menjalankan tugasnya, stasiun televisi mempunyai kebijakan 
redaksinya sendiri agar penayangan programnya mengacu pada peraturan yang ada. 
Di Indonesia saat ini banyak organisasi Wartawan. Kode Etik Jurnalistik juga 
berbagai macam, antara lain Kode Etik Jurnalistik Televisi Indonesia, Kode Etik 
Wartawan Indonesia dan Kode Etik Jurnalistik Persatuan Wartawan Indonesia (PWI). 
Untuk menegakkan martabat, dan mutu Jurnalis Televisi Indonesia, serta 
bertumpu kepercayaan masyarakat, dengan ini Ikatan Jurnalis Televisi 
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Indonesia(IJTI) menetapkan Kode Etik Jurnalis Televisi, yang harus ditaati dan 
dilaksanakan oleh seluruh Jurnalis Televisi Indonesia. Jurnalis Televisi Indonesia 
mengumpulkan dan menyajikan berita yang benar dan menarik minat masyarakat 
secara jujur dan bertanggung jawab. 
a. Bab 1 Ketentuan Umum  
Pasal 1: Kode Etik Jurnalis Televisi adalah pedoman perilaku jurnalis televisi 
dalam melaksanakan profesinya. 
b. Bab 2 Kepribadian 
Pasal 2 : Jurnalis Televisi Indonesia adalah pribadi mandiri dan bebas dari 
benturan kepentingan, baik yang nyata maupun terselubung. 
Pasal 3 : Jurnalis Televisi Indonesia menyajikan berita secara akurat, jujur dan 
berimbang, dengan mempertimbangkan harti nurani. 
Pasal 4: Jurnalis Televisi Indonesia tidak menerima suap dan tidak menyalah 
gunakan profesinya. 
c. Bab 3 Cara Pemberitaan 
Pasal 5 : Dalam menayangkan sumber dan bahan berita secara akurat, jujur dan 
berimbang, Jurnalis Televisi Indonesia: 
1. Selalu mengevaluasi informasi semata–mata berdasarkan kelayakan berita, 
menolak sensasi, berita menyesatkan, memutar balikkan fakta, fitnah, cabul 
dan sadis. 





3. Tidak merekayasa peristiwa, gambar maupun suara untuk disajikan berita. 
4. Menghindari berita yang memungkinkan benturan yang berkaitan dengan 
masalah SARA. 
5. Menyatakan secara jelas berita-berita yang bersifat fakta, analisis, komentar 
dan opini. 
6. Tidak mencapur-adukkan antara berita dengan adventorial. 
7. Mencabut atau meralat pada kesempatan pertama setiap pemberitaan yang 
tidak akurat dan memberikan kesempatan hak jawab secara proporsional 
bagi pihak yang dirugikan 
8. Menyajikan berita dengan menggunakan bahasa dan gambar yang santun 
dan patut, serta tidak melecehkan nilai-nilai kemanusiaan. 
9. Menghormati embargo dan Off the record. 
Pasal 6: Jurnalis Televisi Indonesia menjunjung tinggi asas praduga tak 
bersalah. 
Pasal 7: Jurnalis Televisi Indonesia akan memberitakan kejahatan asusila dan 
kejahatan anak dibawah umur, wajib menyamarkan identitas wajah dan suara 
tersangka maupun korban. 
Pasal 8: Jurnalis Televisi Indonesia menempuh cara yang tidak tercela untuk 
memperoleh bahan berita. 
Pasal 9: Jurnalis Televisi Indonesia hanya menyiarkan bahan berita dari stasiun 




Pasal 10: Jurnalis Televisi Indonesia menunjukkan identitas kepada sumber 
berita pada saat menjalankan tugasnya. 
d. Bab 4 Sumber Berita 
Pasal 11: Jurnalis Televisi Indonesia menghargai harkat dan martabat serta hak 
pribadi sumber berita. 
Pasal 12: Jurnalis Televisi Indonesia melindungi sumber berita yang tidak 
bersedia diungkap jati dirinya. 
Pasal 13: Jurnalis Televisi Indonesia memperhatikan kredibilitas dan 
kompetensi sumber berita. 
e. Bab 5 Kekuatan Kode Etik 
Pasal 14 : Kode Etik Jurnalis Televisi ini secara moral mengikat setiap jurnalis 
Televisi Indonesia yang tergabung dalam Ikatan Jurnalis Televisi Indoensia 
(IJTI).38 
Kode etik jurnalis ini ditetapkan kembali dalam kongres ke-2 IJTI pada 
tanggal 27 Oktober 2002, dan dikukuhkan kembali dengan perubahan seperlunya 
pada kongres ke-3 IJTI di Jakarta pada tanggal 22 Juli 2005. 
Jadi wartawan televisi harus menjiwai terhadap kode etik jurnalistik. Dalam 
menjalankan profesinya, ketaatan terhadap kode etik jurnalistik dari seorang 
wartawan televisi harus sudah ada dalam naluri. Jika seorang wartawan melakukan 
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kesalahan dan dia adalah orang pertama yang mengetahui bahwa dia salah maka 
wartawan tersebut seharusnya langsung meminta maaf. 
Kode etik jurnalistik dibuat untuk menghindari terjadinya mal praktek atau 
penyalahgunaan profesi, menghindari persaingan tidak sehat, melindungi pelaksanaan 
tugas profesi dan sebagai salah satu “ alat” masyarakat memahami profesi wartawan. 
Terdapat empat asas kode etik jurnalistik yang harus dipenuhi oleh wartawan 
TV, yaitu asas Profesionalisme, demokratis, moralitas dan supremasi hukum. 
Profesionalisme berkaitan dengan berita yang akurat, jelas dan teruji. Berkaitan 
dengan moralitas wartawan tidak boleh beritikad buruk, tidak berprasangka dan 
deskriminatif, menghormati Privac, tidak membuat berita secara cabul dan sadis, 
serta dapat mengakui kesalahan. Untuk memenuhi asas demokratis wartawan harus 
dapat menghasilkan berita berimbang, independen, serta melayani hak  jawab dan hak 
koreksi. Selain itu wartawan juga harus mentaati hukum dengan tidak melakukan 
plagiat, menghormati prinsip praduga tak bersalah, tidak menyalahgunakan profesi 
dan memiliki hak tolak.   
di dunia penyiaran, penyajian berita dapat dilakukan oleh penyiar berita 
maupun oleh reporter. Paling ideal adalah jika seorang penyiar berita bertindak 
sekaligus sebagai reporter, yang lazim disebut sebagai newscasters. Akan tetapi tidak 




menjadi reporter. Untuk menjadi penyiar berita, seorang reporter harus memiliki 
persyaratan khusus di bodi, penampilan dan volume suara.39   
Dalam penayangan program berita stasiun Televisi harus mematuhi Pedoman 
Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Program Siaran (SPS) yang diatur oleh sebuah 
lembaga yang disebut Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). Yang dibahas disini adalah 
rambu–rambu yang harus ditaati dalam penayangan program. ada beberapa rambu 
umum yang harus benar-benar ditaati, yaitu: 
a. Tidak menayangkan adegan asusila/mesum. 
b. Gambar yang mengerikan/menjijikkan serta gambar jenazah diupayakan tidak 
ditayangkan atau ditayangkan tetapi diblur. 
c. Produser harus teliti dan melakukan cek dan ricek sebelum program 
ditayangkan. 
d. Tidak mewawancarai anak tentang sebuah peristiwa yang dapat 
membangkitkan perasaan trauma. 
Untuk menegakkan ketentuan hukum yang diatur dalam undang–undang 
penyiaran maka diatur pula sanksi terhadap pelanggaran ketentuan itu. Selain itu 
undang–undang penyiaran juga mengatur ketentuan pidana bagi yang melanggar 
ketentuan hukum yang ditetapkan dalam undang-undang ini. ketentuan pidana dalam 
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UU no: 24 Tahun 1997 jauh lebih rinci dari pada ketentuan pidana alam UU No: 32 
Tahun 2002 dibuat di era reformasi yang lebih demokratis40  
Kemerdekaan pers merupakan sarana terpenuhinya hak asasi manusia untuk 
berkomunikasi dan memperoleh informasi. Dalam mewujudkan kemerdekaan pers 
merupakan sarana terpenuhinya hak asasi manusia untuk berkomunikasi dan 
memperoleh informasi. Dalam mewujudkan kemerdekaan pers, wartawan Indonesia 
menyadari adanya tanggung jawab sosial serta keberagaman masyarakat, 
Guna menjamin tegaknya kebebasan pers serta terpenuhinya hak–hak 
masyarakat diperlukan suatu landasan moral/etika profesi yang bisa menjadi pedoman 
operasional dalam menegakkan integritas dan profesionalitas wartawan. Atas dasar 
itu, Wartawan Indonesia menetapkan Kode Etik: 
a. Wartawan Indonesia menghormati hak masyarakat untuk memperoleh 
informasi yang benar. 
b. Wartawan Indonesia menempuh tata cara yang etis untuk memperoleh dan 
menyiarkan informasi serta memberikan identitas kepada sumber informasi. 
c. Wartawan Indonesia menghormati asas praduga tak bersalah, tidak 
mencampurkan fakta dengan opini, berimbang dan selalu meneliti kebenaran 
informasi, serta tidak melakukan plagiat. 
d. Wartawan Indonesia tidak menyiarkan informasi yang bersifat dusta, fitnah, 
sadis, dan cabul, serta tidak menyebut identitas korban kejahatan asusila 
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e. Wartawan Indonesia tidak menerima suap, dan tidak menyalahgunakan profesi. 
f. Wartawan Indonesia memiliki hak tolak, menghargai ketentuan embargo, 
informasoi latar belakang dan off the record sesuai kesepakatan. 
g. Wartawan Indonesia segera mencabut dan meralat kekeliruan dalam 
pemberitaan serta melayani hak jawab. 
Penegasan dan penetapan sanksi atas pelanggaran kode etik ini sepenuhnya 
diserahkan kepada jajaran pers dan dilaksanakan oleh organisasi yang dibentuk itu.41          
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A. Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Metode 
kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan sejumlah data, 
baik yang tertulis maupun lisan dari orang–orang serta tingkah laku yang diamati. 
Dalam hal ini individu atau organisasi harus dipandang sebagai bagian dari suatu 
keseluruhan. Artinya tidak boleh diisolasikan ke dalam variable atau hipotesis. 
Penelitian kualitatif dikemukakan dari sisi lainnya bahwa hal itu merupakan 
penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelah dan memahami 
sikap, pandangan, perasaan dan perilaku individu atau sekelompok orang. Ternyata 
definisi ini hanya mempersoalkan satu metode yaitu wawancara terbuka, sedangkan 
yang terpenting dari definisi ini mempersoalkan apa yang diteliti yaitu upaya 
memahami sikap, pandangan perasaan dan perilaku individu maupun sekelompok 
orang. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif lainnya.1    
Dalam  penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi 
dipandu  oleh fakta–fakta  yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. Oleh 
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karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta–fakta yang 
ditemukan dan kemudian dapat dikontruksikan menjadi hipotesis dan teori. Jadi 
dalam  penelitian kualitatif melakukan analisis data untuk membangun hipotesis.2 
Pada umumnya jangka waktu penelitian kualitatif cukup lama, karena tujuan 
kualitatif adalah bersifat penemuan. Bukan sekedar pembuktian hipotesis seperti 
dalam penelitian kuantitatif. Namun demikian kemungkinan jangka penelitian 
berlangsung dalam waktu yang pendek, bila telah ditemukan sesuatu dan datanya 
sudah jenuh. Ibarat mencari provokator atau mengurai masalah atau memahami 
makna, kalau semua itu dapat ditemukan dalam satu minggu, dan telah teruji 
kredibilitasnya, maka penelitian kualitatif dinyatakan selesai, sehingga tidak 
memerlukan waktu yang lama.3 
Setting lokasi penelitian diadakan di kota Makassar, yakni di kantor LPP 
TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. Lokasi tersebut terpilih disebabkan beberapa 
pertimbangan. Pertama, dari observasi awal tentang peran TVRI stasiun Sulawesi 
Selatan sebagai lembaga penyiaran pemerintah dalam memberitakan sebuah 
informasi melalui salah satu program yaitu Warta Sulsel. Kedua, pemahaman tentang 
lokasi dan beberapa infomasi kunci (key person) penelitian telah diketahui sehingga 
proses observasi lanjutan dan wawancara relativ akan berjalan efektif dan efisien. 
Rentang waktu yang digunakan dalam proses penelitian berkisar satu bulan (12 
November 2015 – 10 Desember 2015). 
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B. Pendekatan Keilmuan. 
Penelitian ini akan membahas bagaimana “Kebijakan Redaksional TVRI 
Sulawesi Selatan dalam penentuan Program Warta Sulsel “.Pendekatan penelitian 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis atau model 
dekriptif, yang bertujuan memberikan gambaran-gambaran ini bisa berupa 
dokumentasi atau video cuplikan Warta SulSel dari hasil wawancara penulis dengan 
(Kepala Bidang Berita, Produser Program Warta Sulsel) untuk mendukung metode 
penelitian yang digunakan peneliti menggunakan pendekatan komunikasi. 
Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang mempelajari hubungan 
interaksi yang bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal4 
sehingga pendekatan komunikasi dapat mengungkapkan makna–makna dari konten 
komunikasi yang ada sehingga hasil–hasil yang diperoleh berhubungan dari proses 
komunikasi yang terjadi.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian komunikasi kualitatif pada umumnya berupa informasi, 
transkip dari hasil wawancara dengan subjek, catatan lapangan yang dibuat ketika 
observasi, dokumen–dokumen organisasi, semuanya adalah data–data.5 Seorang 
peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data yang merupakan prosedur yang 
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5
Pawito,Penelitian Komunikasi Kualitatif(Cet. II; Yogyakarta: Lkis, 2008,) h. 96 
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sangat menentukan baik tidaknya riset, dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Library Research (riset kepustakaan)  
mengumpulkan data membaca literature baik dari buku, majalah, Koran dan 
lain sebagainya yang membahas tentang permasalahan penelitian. Dalam 
menguraikan hasil kajian pustaka digunakan metode: 
1. Kutipan langsung, yaitu mengutip langsung dari sesuatu karangan tanpa 
mengubah redaksinya. 
2. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan mengubah 
redaksi namun intisari yang sama. 
b. Field Research. 
mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, dengan menggunakan 
metode sebagai berikut: 
c. Observasi.  
kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediaotor suatu objek untuk 
melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.6 penulis akan 
melakukan pengamatan langsung dengan Kebijakan Redaksional TVRI Sulawesi 
Selatan dalam penentuan Program Warta SulSel. Terutama dengan kebijakan 
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redaksional dalam program Warta SulSel serta bagaimana peran redaksional dalam 
penayangan program Warta SulSel. 
d. Wawancara,  
pengumpulan data dengan melakukan percakapan antara seseorang yang 
berharap mendapatkan informasi dan informan seseorang yang diasumsikan 
mempunyai informasi penting tentang suatu objek. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan wawancara mendalam yaitu cara mengumpulkan informasi atau data 
dengan langsung bertatap muka dengan informan agar mendapat data lengkap dan 
mendalam yang dilakukan dengan informasi agar mendapat data lengkap dan 
mendalam yang dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif. 
Proses wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dari informan yaitu (Kepala 
Bidang Berita, Produser Program Warta Sulsel)  
D. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Observasi. 
Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan 
diteliti, dalam objek peneliti adalah TVRI Stasiun Sulawesi Selatan yang berada di 
Makassar. Dalam pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi deskriptif untuk 
menggambarkan secara umum situasi sosial yang sedang terjadi kemudian melakukan 
catatan tertulis, merekam dan menganalisis data atau informasi hingga menarik 
kesimpulan. Untuk keperluan itu diperlukan instrumen yang dapat merekam serta alat 
lain yang dapat menunjang proses penelitian  
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Observasi Deskriptif berkaitan erat dengan pertanyaan–pertanyaan yang 
bersifat deskriptif, untuk mengarahkan pada pengamatan lapangan. Artinya, meneliti 
tidak selalu mencatat peristiwa yang terjadi secara rinci namun secara garis besarnya 
sesuai dengan tema pembahasan tersebut. 
2. Instrumen Wawancara. 
Wawancara merupakan pengumpulan data dengan cara melakukan tanya 
jawab antara peneliti dengan informan. Dengan kata lain seseorang diasumsikan 
mempunyai informasi penting tentang suatu objek sehingga dapat memperoleh 
informasi langsung dari sumbernya. Untuk keperluan ini maka peneliti menggunakan 
program wawancara khusus.  
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data–data 
bersifat kualitatif untuk menemukan yang diinginkan oleh penulis pengelola data 
yang ada selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung 
objek pembahasan. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif pada dasarnya 
bersifat induktif dimana analisis dilakukan secara bersamaan dengan proses 
pelaksanaan pengumpulan data. Dalam pengolahan data tersebut digunakan cara 
berfikir induktif yaitu proses berfikir dengan menggunakan premis–premis khusus 
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kemudian bergerak menuju premis umum.7 dengan kata lain induktif adalah suatu 
proses berfikir dari hal–hal yang khusus menuju hal–hal yang umum. 
teknis analisis data kualitatif dilakukan dengan empat tahapan, yaitu : 
1. Pengumpulan data, peneliti mampu mengumpulkan data sebanyaknya di 
lapangan baik berupa wawancara mendalam, observasi, maupun dokumen–
dokumen. Data yang diperoleh peneliti bersifat kualitatif yang akhirnya 
setelah diolah dapat dibuang berbagai informasi yang dianggap tidak perlu. 
2. Reduksi data, karena data masih tumpang tindih maka perlu direduksi dan 
dirangkum yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan 
pokok–pokok permasalahan yang relevan, memfokuskan pada masalah 
penting dan transformasi data mentah atau data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. 
3. Penyajian data, Penyajian data merupakan susunan sekumpulan informasi 
yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Analisa data kualitatif mulai dengan mencari arti benda–benda, mencatat 
keteraturan, pola–pola, penjelasan, konfigurasi–konfigurasi yang mungkin, 
alur sebab–akibat, dan proposisi. Peneliti akan menarik kesimpulan–
kesimpulan secara longgar, tetap terbuka dan skeptis namun kemudian 
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. 
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 Gagong Suyanto dan Suitinah, ed, Metode Penelitian Sosial: Berbagi Alternatif Pendekatan, 
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4. Kesimpulan, tersebut diverifikasi selama proses penelitian melalui peninjauan 
atau pemikiran kembali pada catatan lapangan secara terperinci dan seksama, 
bertukar pikiran dengan informan peneliti. Makna–makna  yang muncul dari 
data harus diuji kebenarannya. 






A. Stasiun LPP TVRI Sulawesi Selatan 
1. Sejarah Berdirinya LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
 
TVRI Sulawesi Selatan didirikan berdasarkan Surat keputusan Gubernur 
Kepala Daerah Sulawesi Selatan Nomor 178/VII/71 tanggal 15 Juli 1971 dengan 
menegaskan panitia pembentukan.  
Saat itu Gubernur menjabat oleh Achmad Lamo, yang sekaligus sebagai ketua 
umum dengan melibatkan unsur pimpinan daerah Sulawesi Selatan sebagai penasihat, 
dan panglima Komando Wilayah Pertahanan (pangkowilhan) IV sebagai pelindung. 
Walikota KDH Kotamadya Ujung Pandang H.M. Daeng Patompo, sebagai 
pemrakarsa, ditunjuk sebagai ketua pelaksana. 
Wakil ketua 1 dan wakil ketua II dipercayakan masing–masing kepada Drs. 
Th. M.Gobel (Direktur Utama PT National Gobel) dan M.N. Soepomo (Kepala 
Studio RRI Nusantara IV Ujung Pandang). 
Pada tanggal 7 Desember 1972 TVRI UJUNG PANDANG memulai program 
siarannya dalam status „siaran percobaan‟. Saat itu TVRI Ujung pandang dapat 
disaksikan untuk radius 60 kilometer pada enam wilayah: Kota Ujung pandang, 
Kabupaten Maros, Pangkajene Kepulauan, Gowa, Takalar dan Jeneponto.  
Sejak siaran percobaan tersebut TVRI Sulawesi Selatan menggunakan 
pemancar 1 KW VHF (Very High Frequency) dengan ketinggian menara 75 meter. 
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Sesuai master plan TVRI pusat, TVRI Ujung pandang direncanakan akan 
dibangun pada tahun 1978. Namun atas inisiatif dan desakan dari unsur pemerintah 
Daerah setempat khususnya Walikota kotamadya Ujung pandang. HM. Dg Patompo, 
berhasil mengajak perusahaan nasional PT Global dan mitranya dari Jepang PT 
Matsushita Electric Company, Ltd. Untuk mendirikan stasiun TVRI daerah di 
Ujungpandang. Stasiun kemudian didedikasikan kepada warga Sulawesi Selatan 
sebagaimana tercantum dalam prasasti sebagai berikut : 
“Gedung dan pemancar ini dipersembahkan oleh Matsushita Electronic 
company LTD. Japan, PT National Gobel Indonesia untuk diabadikan kepada 
kepentingan pemerintah dan rakyat Indonesia. Ujungpandang, 7 Desember 1972” 
TVRI Ujung Pandang adalah stasiun TVRI keempat yang beroperasi setelah 
Jakarta (24 Agustus 1962), Yogyakarta(17 Agustus 1965), dan Medan (28 Desember 
1970).1 
2. Penyiaran TVRI Ujung Pandang 
Penyiaran TVRI Ujung Pandang sesuai nama saat itu berawal hanya satu kali 
dalam seminggu, pada hari Sabtu jam 19.00 wita hingga 20.00 wita. 
Pada tanggal 14 Feberuari stasiun TVRI Ujung Pandang ditingkatkan menjadi 
dua kali dalam seminggu yaitu hari Rabu dan Sabtu. Selanjutnya pada tanggal 3 
Maret 1973 siarannya meningkat menjadi tiga kali dalam seminggu pada hari Selasa, 
Kamis dan Sabtu.  
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Pada tanggal 8 Desember 1973 setelah melalui masa siaran percobaan selama 
setahun Gubernur KDH Sulawesi Selatan, Achmad Lamo, mewakili Direktorat 
Jenderal Radio Televisi dan Film (RTF) meresmikan siaran TVRI Ujung Pandang. 
Tanggal 13 Juli 1975 siaran ditingkatkan menjadi empat kali dalam seminggu 
yaitu pada hari Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu dan Minggu. Pada tanggal 20 April 1976. 
Siaran TVRI Ujung Pandang ditingkatkan menjadi lima kali seminggu pada hari 
Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu dan Minggu. Pada tanggal 16 agustus TVRI Ujung 
Pandang menyelenggarakan siaran setiap hari dan merupakan awal siaran relay dari 
Jakarta melalui satelit Palapa I. Sejak saat itu TVRI Ujung Pandang melakukan 
penyiaran terpadu (berjaringan) dengan TVRI Jakarta.  
Hingga kini TVRI Ujung Pandang mengalami perubahan nama sesuai 
perubahan nama dari Ujung Pandang menjadi Makassar dan selanjutnya dengan 
status TV Publik berubah menjadi LPP (Lembaga Penyiaran Publik) TVRI Sulawesi 
Selatan. Stasiun TVRI Sulawessi Selatan menyelenggarakan siaran rutin saat TVRI 
nasional membuka siaran (jam 05.00) hingga menutup (jam 24.00) kecuali siaran–
siaran khusus seperti halnya siaran Ramadhan atau siaran sahur. 
Stasiun daerah termasuk TVRI Sulawesi Selatan secara rutin mengudara pada 
jam 16.00 sampai jam 20.00 atau 21.00 wita dengan menutup siaran Nasional. Untuk 
siaran–siaran khusus lokal menyangkut kepentingan lokal dapat dilakukan setiap 
waktu dengan tetap melaporkan ke TVRI Pusat.2 
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3. Peralatan TVRI Ujung Pandang 
TVRI Ujung Pandang memulai penyelenggaraan siaran dengan menggunakan 
studio1 yang dilengkapi tiga kamera hitam putih dilengkapi dengan peralatan Ruang 
Kendali Produksi dengan kelengkapan Mixer audio dan Mixer video. 
 Perangkat tata cahaya, video tape recording ditambah proyektor tele cinema 
16mm  pada ruang penunjang lainnya serta pemancar VHF 1KW. 
Khusus untuk penayangan berita daerah yang berawal sejak 2 agustus 1975 
peralatan yang digunakan untuk peliputan berita rutin menggunakan kamera film 16 
mm. Fase proses film hitam putih 16 mm dilakukan dengan cara manual. 
TVRI Stasiun Ujung Pandang mendapatkan bantuan peralatan studio lengkap 
dengan perangkat tata cahaya pada bulan September 1981. Sejak saat itu TVRI Ujung 
Pandang mendapatkan satu tambahan studio baru dan menampilkan siaran TV 
Berwarna. 
Perluasan jangkauan siaran dengan pembangunan stasiun relay dilaksanakan 
secara bertahap sebagai berikut: 
a. Tahun 1977 stasiun relay pertama beroperasi di Kabupaten Bantaeng 
(Gunung Loka) untuk jangkaun wilayah selatan : Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba, 
Sinjai, dan Kapulauan Selayar. 
b. Tahun 1978 peresmian stasiun Relay Tanjung Butung di Kabupaten 
Barru, utnuk jangkauan kota Pere – Pare, dan untuk penyambung di bagian utara. 
c. Tahun 1979 peresmian stasiun relay Gunung Makkadae di kabupaten 
Sidenreng Rappang dan di Sengkang Wajo. 
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d. Tahun 1980 peresmian stasiun relay Matano Soroako di Kabupaten 
Luwu, merelay siaran TVRI Stasiun Pusat. 
e. Tahun 1981 peresmian stasiun relay pemancar Gunung Marru, Baraka 
di Kabupaten Enrekang. Pada waktu yang sama Stasiun relay Buntu Tabang di 
Kabupaten Tanah Toraja dan Stasiun Relay Palopo di Kabupaten luwu di resmikan. 
Stasiun relay di Palopo merelay langsung dari TVRI Pusat. 
f. Tahun 1982 stasiun relay Kanre Apia di Malino Kabupaten Gowa di 
resmikan.3 
Studio yang mulai dipakai oleh TVRI Sulawesi Selatan dengan system 
berwarna Tahun 1982. 1 april 2005 peralatan studio II diganti dengan peralatan 
digital system diperoleh melalui bantuan Hibah Pemerintah dan Rakyat Jepang. 
Peralatannya terdiri atas: 
a) Studio: Digital kamera System merek Panasonic type AJ-SDX 900 E sebanyak 3 
buah dilengkapi dengan crane kamera merk Shotoku panjang 4 meter. 
b) Lighting system, merk Toshiba 
c) Sub Control Studio II 
d) Video System PC Room 
e) Editing Room  
f) Master Room  
g) ENG (Electronic News Balering) 3 Kamera 
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4. Motto, visi dan Misi LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. 
 Motto 
Motto TVRI Sulawesi Selatan  adalah Media Sipakainga. 
“Sipakainga” adalah ungkapan bahasa Makassar yang bermakna “saling 
mengingatkan” dalam bahasa Bugis terdapat perbedaan tipis pada huruf terakhir yaitu 
“sipakainga” dengan makna yang sama. 
Dengan motto ini TVRI Sulawesi Selatan memposisikan diri dekat kepada 
warga, menjadi media saling mengingatkan antar publik lainya serta TVRI Sulawesi 
Selatan sendiri dengan pesan kontrol sosial yang berlandaskan kebijakan penyiaran 
“Peace information” atau informasi damai. 
“Sipakainga” sebagai salah satu ungkapan nilai luhur budaya masyarakat 
Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan memeliki cakupan luas: saling 
mengingatkan kebenaran, kebaikan, kebijakan, kebersamaan dan makna kehidupan 
dalam tugas kekhalifaan manuasia di atas bumi. 
Motto ini demikian pula visi dan misi dicanangkan dan mulai dipopulerkan 
pada pertengahan tahun 2007 di Makassar. 
 Visi 
Visi TVRI Nasional : terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa 




Visi TVRI Sulawesi Selatan sebagai penjabaran visi TVRI Nasional: TV 
warga menuntun, mencerdaskan terdepan di Kawasan Timur . visi ini diungkapkan 
dan dipopulerkan sebagai komitmen menjadikan TVRI Sulawesi Selatan sebagai 
media yang menuntun sesui motto, mencerdaskan sebagaimana terkandung dalam 
visi TVRI Secara Nasional, dan terdepan di kawasan timur Indonesia dengan melihat 
posisi Makassar yang strategis. Kota metropolis Makassar adalah barometer 
kemajuan ilmu, teknologi dan bisnis di belahan timur Indonesia. 
 Misi  
Misi terdiri atas 7 langkah utama menuju mimpi dijuluki “the seven missions” 
1. Penciptaan lingkungan dan suasana kerja menyenangkan. 
2. Pengembangan kemamampuan SDM berkelanjutan  
3. Pendayagunaan potensi SDM sesuai minat dan kemampuan. 
4. Peningkatan mutu siaran sejalan dengan kebutuhan dan keinginan publik 
5. Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan. 
6. Mencerdaskan masyarakat Sulawesi Selatan. 
7. Menjadikan perekat sosial dan pelestari budaya lokal.4 
5. Target Audiens TVRI Sulawesi Selatan 
Target audien TVRI SulSel idealnya adalah seluruh penonton merupakan 
target audien dari stasiun televisi. Namun secara realistis TVRI juga harus melihat 
seperti apa karakteristik penonton.5 
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6. Konsep Program TVRI Sulawesi Selatan 
Konsep program TVRI SulSel adalah merujuk kepada Visi Misi sebagai 
Lembaga Penyiaran Publik yang ingin mencerdaskan bangsa indonesia lewat 
penyiaran terutama di kawasn Timur Indonesia. Membuat program–program yang 
mendidik, mengutamakan kepuasan penonton dan peduli pada lingkungan serta 
keadaan masyarakat.  
Jadi dari konsep yang di miliki oleh Stasiun LPP TVRI Sul-Sel itu. TVRI Sul-
Sel selalu berusaha membuat program–program yang berkualitas salah satunya 
program Warta Sul-Sel ini.6  
B. Program Warta Sulsel di TVRI Sulawesi Selatan 
1. Sejarah Singkat Program Warta SulSel 
Warta SulSel adalah merupakan salah satu program berita yang ditayangkan 
oleh Stasiun LPP TVRI Sulawesi Selatan. Warta SulSel mulai mengudara sejak 2 
agustus 1975 , tayangan Warta SulSel di siarkan pada menjelang magrib antara 
18.00-19.00 WITA (Waktu Indonesia Tengah). program Warta SulSel di tengah 
masyarakat SulSel dan perlu menjadi perhatian khusus. Hingga saat ini Warta SulSel 
masih menjadi tayangan berita masyarakat Sulawesi Selatan. 
Program Warta SulSel merupakan program berita yang mendapatkan respon 
baik dari masyarakat. Karena sejauh ini belum pernah terjadi keluhan pemirsa atau 
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Wawancara pribadi dengan Yunus Yusuf (kepala sub bagian berita), makassar: LPP TVRI 
Sul-Sel 20 November 2015 
6
 Wawancara pribadi dengan Yunus Yusuf (kepala sub bagian berita), makassar:LPP TVRI 
Sul-Sel13 November 2015 
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complain narasumber yang sangat berat hingga berujung kerana hukum dan mebuat 
program Warta SulSel dilarang mengudara.7  
2. Visi dan Misi  
Visi dan Misi program Warta SulSel yaitu mengacu pada visi dan misi sebagai 
lembaga penyiaran. Yaitu visi dari program Warta Sulsel ini adalah menjadi program 
terpercaya dangan tayangan yang berkualitas dan kreatif 
Sedangkan misi dari Warta SulSel sendiri adalah menjadi televisi berpendidik 
dengan ide orisinil. Mengutamakan kepuasaan pemirsa, serta peduli terhadap 
lingkungan sekitar sebagai tayangan program berita. Warta SulSel juga harus patuh 
pada rambu–rambu kode etik jurnalistik, undang–undang (UU) Pokok Pers dan juga 
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran.8   
Maksud visi dan misi Warta SulSel yang dituliskan diatas ialah diharapkan 
agar program Warta Sulsel selalu bisa menyajikan tayangan–tayangan yang 
mendidik, berkualitas dan kreatif, serta selalu bisa menjadi tayangan Berita yang 
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3. Konsep Program Warta Sulsel 
Konsep Program Warta Sulsel adalah mengutamakan berita aktual yang 
terjadi di Sulawesi Selatan. Penayangan Warta SulSel diharapkan dapat memberi 
informasi yang bermanfaat kepada masyarakat sulawesi selatan.  
Konsep Program Warta Sulsel ini sudah ada sejak tahun 1962 sejak TVRI 
SulSel masih dibawa naungan  yayasan. 
Program Warta SulSeel tidak hanya memberitakan berita aktual tetapi juga 
memberitakan tentang Politik, Ekonomi, Seremonial, Lintas Daerah, Olahraga, DLL 
Pengambilan berita yang terjadi di daerah dilakukan oleh kotributor TVRI Yang 
ditugaskan dimasing-masing daerah dan memberikan kebebasan pengambilan berita 
yang mencakup daerah kerjanya. Nanti tugas redaktur yang bertanggug jawab yang 
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4. Susunan Redaksi Warta Sulsel 
Redaksi Warta Sulsel adalah  
a. Penanggung jawab : IR. H.Muh. Rusli Sumara 
b. Produser Eksekutif  : Dadang Laksana 
c. Produser  : Yunus Yusuf 
d. EIC(Editor End Chif) : Muchtar 
e. Redaktur  : sesuai jadwal masing - masing 
f. PD   : sesuia jadwal masing - masing 
g. Editor   : sesuia jadwal masing - masing 
h. Penyiar   : sesuai jadwal masing – masing 
i. Kru Tehnik. 
 Penanggung Jawab : 
Bertanggung jawab menangani semua program yang ada di TVRI SulSel. 
 Produser Eksekutif 
melaksanakan seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, penyelenggaraan, 
pengendalian dan evaluasi kegiatan produksi berita dan current affairs/ siaran olaraga 
serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. 
 Produser 
Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, penyelenggaraan, 




 EIC(Editor End Chif)  
Bertugas mengevaluasi naskah berita yang mana layak naik dan barita yang 
mana tidak layak untuk di naikkan. 
 Redaktur  
orang yang membantu Produser Berita untuk melaksanakan tugas produksi 
siaran berita.  
 Program Director (PD) 
penanggung jawab seluruh rangkaian mata acara siaran televisi hari itu. PD 
umum menjalankan semua mata acara yang telah dipolakan oleh pimpinan stasiun 
televisi pada hari itu. 
 Editor 
seorang yang pekerjaannya menyunting audio visual 
 Penyiar 
Seorang yang tampil dilayar, dengan membacakan naskah pengantar berita 
(membaca lead berita). 
 Kru Tehnik 
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Gambar : Alur Berita Warta Sulsel 
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B. Kebijakan Redaksional TVRI Sulawesi Selatan Pada Program Warta SulSel. 
1. Konsep Berita Warta Sulsel 
“Konsep dari Warta Sulsel itu sendiri adalah mengutamakan berita aktual 
yang ada dimasyarakat. Program Warta SulSel ini lahir. Dengan konsep Warta 
SulSel tidak semata-mata berita aktual yang mendominasi program Warta 
SulSel. Warta SulSel menampilkan berita yang ada diwilayah Sulawesi 
Selatan. Konsep program Warta SulSel sudah ada sejak lama dan sampai saat 
ini masih tetap seperti itu.”11 
Dalam menyusun konsep berita aktual harus mempertimbangkan unsur 
5W+1H serta ke akuratan. Di tengah persaingan media massa yang ketat, kecepatan 
menjadi syarat penting dalam menyusun berita. Selain itu dari sisi rundown juga 
harus mempertimbangkan unsur audio atau video. Artinya untuk berita televisi, 
gambar punya pengaruh yang sangat kuat karena ketertarikan pemirsa atas suatu 
berita tertentu, harus dibangun dari awal sehingga pemilihan gambar-gambar menarik 
tentu harus dikedepankan pula. 
“Cara menyusun rundown adalah dengan mempertimbangkan bahwa 
pemirsa harus menonton dari awal sampai akhir. Dalam konsep berita 
televisi, harus mempertimbangkan nilai berita sekaligus. Sehingga berita 
menarik harus disebar  ke dalam segmen–segmen yang ada. Untuk program 
Warta SulSel ada 3 sampai 4  segmen tergantung berita yang ada di hari itu. 
Biasanya kami menyusun berita tergantung dari kekuatan gambar maupun 
dari kualitas berita tersebut. Sehingga seluruh segmen, tetap ada berita yang 
menarik disimak untuk pemirsa. Penyusun rundown adalah produser dibantu 
Editor In Chif (EIC) dan redaktur  yang bertugas mengedit berita-berita yang 
masuk dalam rundown. Selain menyusun rundown, produser bertugas 
menyusun materi naskah untuk presenter dan juga memimpin siaran saat 
berada di panel room”12. 
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Wawancara pribadi dengan Yunus Yusuf (kepala sub bagian berita), makassar: LPP TVRI 
Sul-Sel 20 November 2015 
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 Wawancara pribadi dengan Yunus Yusuf (kepala sub bagian berita), makassar: LPP TVRI 
Sul-Sel 20 November 2015. 
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Untuk memperoleh berita aktual, seorang jurnalis memang harus hunting atau 
reportase mencari sumber-sumber informasi tentang Sulawesi Selatan dan seorang 
wartawan juga harus rajin-rajin membaca Koran dan memperbanyak pertemanan 
diluar sana. Namun ada kalanya berita aktual itu dikembangkan dari peristiwa 
sebelumnya yang sudah terjadi. Untuk mendapat berita aktual tidak ada kriteria 
khusus, dan yang penting berita tersebut sesuai apa yang ada di lapangan dan 
wartawan siap mempertanggung jawabkan beritanya. Namun yang perlu diingat, 
warta SulSel tidak semata hanya berita aktual. Warta SulSel juga memuat beragam 
peristiwa, misalnya Politik, Ekonomi, Seremonial, Lintas Daerah, Olahraga, DLL. 
Warta SulSel mencakup berita hanya di wilayah Sulawesi Selatan.        
Untuk mengembangkan berita harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kepentingan masyarakat. Dalam rapat mingguan di wilayah LPP TVRI Sulawesi 
Selatan yang memberi masukan tentang berita mana saja yang kira-kira diminati oleh 
kalangan penonton dan berita mana saja yang kurang diminati..13 
2. Kebijakan Redaksi Program Warta SulSel dalam Penayangan Program 
Warta SulSel 
Kebijakan redaksi dibuat atas dasar usulan yang diajukan ke forum rapat. Dari 
forum rapat kemudian direstui oleh pimpinan. 
Dalam penayangannya, redaksi punya kebijakan agar penayangan Warta 
SulSel harus mengacu pada aturan yang ada. Program apa pun itu diproduksi oleh 
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bidang news. Harus sesuai dengan kebijakan redaksi tidak terkecuali Warta SulSel. 
Kebijakan redaksi itu dibuat atas dasar usulan yang diajukan ke forum rapat. Dari 
forum rapat kemudian direstui oleh pimpinan news. Ada rambu–rambu umum yang 
harus ditaati, yaitu:  
a. Tidak menayangkan adegan asusila/mesum. 
dengan tidak menayangkan adegan asusila atau mesum, maksud adegan 
asusila atau mesum itu, yaitu berupa tayangan yang tidak senonoh contohnya seperti 
video asusila, karena dampak sangat membawa pengaruh buruk bagi masyarakat. 
b. Gambar yang mengerikan/menjijikkan serta gambar jenazah diupayakan 
tidak ditayangkan atau ditayangkan tetapi diblur, 
dengan tidak menayangkan gambar yang menjijikkan atau mengerikan serta 
gambar jenazah, maksud gambar mengerikan atau menjijikkan disini yaitu seperti 
gambar  gambar mayat yang sudah membusuk, jelas itu sangat menjijikkan 
dampaknya pun sangat tidak baik bagi para pemirsanya, mungkin bisa saja 
ditayangkan tetapi gambar tersebut diblur. 
c. Produser harus teliti dan melakukan cek dan ricek sebelum program 
ditayangkan. 
produser harus teliti dan melakukan cek dan ricek sebelum program 
ditayangkan. Jadi produser tersebut harus benar–benar teliti dalam menentukan berita 
yang layak dimuat dan yang tidak layak dimuat. Untuk mengembangkan berita harus 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kepentingan bagi pemirsa. Dalam rapat mingguan 
di LPP TVRI SulSel, selalu ada analisis riset (Reseach dan development) TVRI 
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SulSel yang memberi masukan tentang berita mana saja yang kira–kira diminati oleh 
kalangan penonton dan berita apa saja yang kurang diminati. Selain itu juga ada 
analisis tentang berita yang patut dikembangkan. 
d. Tidak mewawancarai anak tentang sebuah peristiwa yang dapat 
membangkitkan perasaan trauma, 
dengan tidak mewawancarai anak tentang sebuah peristiwa yang dapat 
membangkitkan perasaan trauma dan mengganggu kejiwaan anak.14 
“Kebijakan redaksi pemberitaan TVRI SulSel pada dasarnya harus sejalan 
dengan hukum dan peraturan termasuk Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 
(KPID) Sulawesi Selatan yang telah membuat rambu–rambu Pedoman 
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS). KPID selama ini 
selalu memantau jika ada pelanggaran atau P3SPS dan memberikan teguran 
jika memang ada meteri yang dianggap menyalahi aturan.“15  
Frederick shook, dalam buku Television News Writing, mendefinisikan etika 
sebagai aturan tentang kehidupan dan perilaku pribadi atau tautan yang terkait dengan 
pekerjaan atau profesi. Dalam dunia jurnalistik, kita mengenal istilah etika jurnalistik. 
Berdasarkan definisi etika tersebut, etika jurnalistik bisa didefinisikan sebagai 
seperangkat aturan yang terkait dengan pekerjaan jurnalistik yang berlaku bagi 
pekerja pers atau media. 
Barbara Mackinnon, dalam buku ethics: Theory and contenporary Issues, 
mendefinisikan etika sebagai serangkaian nilai dan prinsip yang harus dipatuhi oleh 
                                                                 
14
Wawancara pribadi dengan Dadang laksana (kepala bidang berita), makassar:LPP TVRI 
Sul-Sel 20 November 2015.  
15
Wawancara pribadi dengan Dadang laksana (kepala bidang berita), makassar:LPP TVRI 
Sul-Sel 20 November 2015. 
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individu atau kelompok. Dengan demikian, etika jurnalistik adalah serangkaian nilai 
dan prinsip yang harus dipatuhi oleh individu jurnalis atau pers/media. 
Etika media massa yang juga menonjol dan amat penting peranannya dalam 
perkembangan media massa di Indonesia adalah etika penyiaran. Peraturan yang 
dikategorikan sebagai etika penyiaran disini adalah pedoman perilaku penyiaran dan 
standar program siaran yang dibuat oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
berdasarkan keputusan KPI Nomor 009/SK/KPI/8/2004. 
Pedoman perilaku penyiaran dan standar program siaran dikategorikan 
sebagai etika kerana menurut L.J.Van A peldoorn semua peraturan yang mengandung 
petunjuk bagaimana manusia hendaknya bertingkah laku, jadi peraturan–peraturan 
yang menimbulkan kewajiban–kewajiban bagi manusia disebut etika. Karena itu, 
etika meliputi peraturan–peraturan tentang agama, kesusilaan, hukum dan adat. 
Selain itu pedoman perilaku penyiaran dan standar program siaran 
dikategorikan sebagai etika, karena ada satu faktor mendasar yang tidak dipenuhi 
oleh peraturan itu untuk disebut peraturan hukum, yaitu bahwa pedoman perilaku 
penyiaran dan standar program siaran tidak pasti dilaksanakan, sedangkan salah satu 
ciri peraturan hukum ialah bahwa ia harus pasti bisa dilaksanakan. Itulah yang disebut 
kepastian hukum.16 
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 Sudirman Tebba, Etika Media Massa Indonesia, (ciputat: Pustaka Irvan, 2008), h.119. 
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Hasil rapat redaksi sangat menentukan berita mana saja yang akan diambil 
tentu dengan mempertimbangkan sejumlah faktor misalnya. Nilai dari berita tersebut 
terhadap masyarakat.17 
Produk jurnalisme (berita), tidak dapat dipisahkan dari kebijakan redaksional 
yang ada dalam news room, termasuk penghayatan nilai–nilai jurnalisme yang dianut  
oleh redaktur dan jurnalis di lapangan. Kebijakan redaksi adalah pedoman (baik 
tertulis maupun tidak tertulis), yang menjadi buku suci redaksi dalam mengelola news 
room (mulai dari menentukan isu liputan, eagle liputan, memilih narasumber, 
penugasan, sampai tulisan dan sebagainya). Dengan kata lain, kebijakan redaksi 
(editorial policy) merupakan kaidah bagi setiap langkah operasional pemberitaan.18 
Kebijakan redaksional (editorial police) bisa disebut juga sebagai ketentuan 
yang disepakati oleh redaksi media massa tentang kriteria berita atau tulisan yang 
oleh tidak boleh dimuat atau disiarkan, juga kata, istilah, atau ungkapan yang tidak 
boleh dan boleh dipublikasikan, sesuai dengan visi misi media. 
Kebijakan redaksi merupakan dasar pertimbangan suatu lembaga media massa 
untuk memberitakan atau menyiarkan suatu berita. Kebijakan redaksi juga merupakan 
sikap suatu lembaga media massa, terutama media cetak, terhadap masalah aktual 
yang sedang berkembang, yang biasanya dituangkan dalam bentuk tajuk rencana. 
                                                                 
17
 Wawancara pribadi dengan Yunus Yusuf (kepala sub bagian berita), makassar: LPP TVRI 
Sul-Sel 20November 2015. 
18
 Sumber:http://buntomi.wordpress.com/2007/03/06/menelah-kebijakan-redaksi-pers-medan-
dalam-memberitakan-isu-hivaids(diakses 21 juli 2015) 
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Kebijakan redaksi itu penting untuk menyikapi suatu peristiwa karena dalam dunia 
pemberitaan yang penting bukan saja peristiwa, tetapi juga sikap terhadap peristiwa 
itu sendiri. Kalau suatu media massa tidak memiliki kebijakan redaksi, maka dapat 
dipastikan beritanya tidak akan konsisten, kerena ia tidak mempunyai pendirian 
dalam memberitakan suatu peristiwa, ia menjadi keranjang sampah yang membuat 
apa saja. 
Media massa yang beritanya tidak konsisten itu tidak akan mendapat 
kredibilitas yang tinggi di mata khalayak. Padahal besar tidaknya pengaruh suatu 
media massa tidak semata–mata pada jumlah oplahnya atau banyaknya pendengar  
atau penontonnya, tetapi juga kredibilitasnya.19 
Nilai–nilai berita yang akan dijelaskan berikut sesungguhnya juga berlaku 
untuk media cetak. Untuk berita televisi, nilai–nilai berita tersebut tidak ada artinya 
tanpa gambar. Berikut nilai–nilai berita tersebut dalam konteks berita televisi. 
a. Aktual, segera (timeliness) 
Aktualitas dalam berita televisi dihitung berdasarkan dimensi waktu yang 
lebih dekat dibanding media cetak. Jika aktualisasi berita koran adalah 1 x 24 jam. 
Maka aktualitas berita televisi adalah per detik. “per detik” tentu bersifat simbolis 
untuk menggambarkan betapa ketatnya aktualitas berita televisi. Makin cepat 
ditayangkan, makin aktual berita televisi sehingga makin tinggi nilainya. Breaking 
News, live report, headline news atau laporan terkini merupakan sarana untuk 
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 Sudirman Tebba,Jurnalistik Baru,(Ciputat:Kalam Indonesia,2005).h.150 
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mencapai nilai aktualitas suatu berita televisi. Tetapi, seperti disebutkan sebelumnya, 
gambar dalam berita televisi bisa menjadikan peristiwa atau berita lawas menjadi 
seolah aktual.  
b. Berguna (impact) 
Berita televisi harus berguna atau memberi pengaruh bagi penonton atau 
pemirsa. Dengan kekuatan gambarnya. Berita televisi, menuntut banyak pakar, punya 
pengaruh yang lebih besar dibandingkan berita media cetak.  
Berita televisi tentu saja bisa berdampak positif atau negatif. Berita kriminal 
atau kekerasan boleh berdampak negatif bagi penonton namun, ada pakar yang 
berpendapat, kekerasan yang disajikan televisi bisa menjadi katarsis atau penyaluran 
hasrat agresif dalam diri manusia sehingga justru menjadikan penonton tidak 
melakukan kekerasan. Menurut teori katarsis itu, dengan menonton kekerasan 
dimedia massa, hasrat agresif pemirsa sudah tersalurkan sehingga mereka tak perlu 
lagi melakukan kekerasan. Berita tsunami di Aceh tentu berdampak positif,  
c. Menonjol (prominent) 
Berita televisi harus menonjol atau punya magnitude sehingga bisa menarik 
perhatian menonton. Berita tentang tsunami aceh yang menimbulkan begitu banyak 
korban tentu merupakan berita menonjol dan menarik penonton di Indonesia, bahkan 
dunia. Dengan kekuatan gambarnya, berita televisi tentu lebih menonjol 
dibandingkan berita media cetak. Misalkan, koran dan televisi sama–sama 
menyajikan berita tsunami Aceh, tentu berita televisi lebih menonjol kerana kekuatan 
gambarnya dibanding koran. 
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d. Kedekatan (proximity) 
Berita tentang unjuk rasa menolak kenaikan harga bahan bakar minyak di 
Istana Negara tentu menarik bagi pemirsa Indonesia. Namun, kedekatan tidak hanya 
bermakna fisik atau geografis, juga bermakna psikologis. Misalnya, berita konflik 
Timur Tengah tentu menarik sebagian besar penonton di Indonesia karena kesamaan 
agama. Gambar dalam berita televisi bisa membuat penonton merasa makin dekat 
dengan suatu peristiwa. 
e. Konflik (conflict) 
Konflik. Mulai konflik rumah tangga, selebritis, hingga perang, senantiasa 
menarik perhatian. Apalagi, jika konflik tersebut misalnya bentrokan antara 
mahasiswa dengan polisi saat unjuk rasa kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM), 
ada gambarnya, orang tentu makin tertarik menyaksikannya. 
f. Sedang menjadi Pembicaraan (Currency) 
Publik tentu punya agenda atau bahan pembicaraan setiap harinya. Dalam 
teori komunikasi, inilah yang disebut agenda publik. Ketika pemerintah menaikkan 
harga BBM, Misalnya, publik tentu membicarakannya. Bukan saja membicarakan, 
publik boleh jadi turun  kejalan. Berdemo memproses kenaikkan harga BBM itu. 
Televisi harus meliputnya karena ini akan menarik perhatian penonton publik tentu 
tertarik dengan agenda mereka. 
Namun demikian, televisi tidak melulu harus mengekor dengan agenda 
publik. Jika hanya memberitakan agenda publik, Televisi hanya melalukan news 
gathering. Televisi harus menjadi pelopor dengan memberitakan suatu agenda yang 
78 
 
mungkin luput dari pembicaraan atau perhatian publik. Televisi bisa mendesain suatu 
isu untuk menjadi berita, dan inilah yang disebut news making. Menurut teori 
komunikasi, televisi yang mempraktikkan news making adalah sedang membuat 
agenda, jika menarik dan menyangkut kepentingan publik, penonton tentu akan 
tertarik dengan agenda media yang menjadi berita itu. 
Intinya adalah, angkatlah berita menjadi pembicaraan publik, angkatlah berita 
yang menyentuh kepentingan publik. Dengan kekuatan gambarnya, berita televisi 
akan lebih besar kemungkinannya menjadi pembicaraan publik dibanding berita 
media cetak. 
g. Mengandung unsur manusiawi (human interest) 
Tidak ada kisah yang paling menarik selain kisah tentang manusia. Berita 
televisi yang baik adalah berita yang mengandung unsur manusiawi, human interest. 
Jika anda menulis suatu peristiwa menjadi berita televisi, tulislah pertama–tama 
tentang dampak perisitwa atau kejadian tersebut terhadap manusia.20  
Berkaitan itu ada beberapa pendapat sesuatu bisa dikategorikannya 
mempunyai nilai berita. Johan Galtung and Marie Holmboe Ruge (1995) pernah 
memberikan kriteria sebagai berikut : frequency, Negativity, unexpectedness, 
unambiguity, personalization, meaningfulness, reference to elite nationas, reference 
to elite persons, conflict, contiunity, consonance, dan composition,sementara itu, bagi 
Bell A. (1991) nilai berita meliputi; Competition, Cooptation, prefabrication, 
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Predictability. Selanjutnya Ashandi siregar (1982) juga pernah menyodorkan sesuatu 
dikatakan mempunyai nilai berita sebagai berikut: signifinance (penting), 
magnitude(besar), timelines(waktu), proximity(dekat), prominance(tenar), humant 
interest (manusiawi).21 
 
                                                                 
21










1. Konsep Warta SulSel itu lebih mengutamakan berita aktual yang terjadi 
ditengah masyarakat Sulawesi Selatan. Namun menariknya program Warta 
SulSel lebih dikenal sebagai tayangan berita aktual. Dalam menyusun konsep 
berita Warta SulSel terlebih harus mempertimbangkan unsur 5W+1H serta 
akuratnya. Di tengah persaingan media massa yang ketat, kecepatan menjadi 
syarat penting dalam menyusun berita. Untuk memperoleh berita aktual itu 
seorang jurnalis harus Hunting dan seorang jurnalis harus jelih melihat 
keadaan disekitarnya . dalam program Warta SulSel tidak ada kriteria khusus 
untuk mendapatkan berita aktual, yang paling penting berita tersebut beritanya 
yang menyangkut kepentingan masyarakat dan tidak melanggar hukum, Warta 
SulSel menayangkan beragam berita seperti Politik, Ekonomi, Seremonial, 
Lintas Daerah, Olahraga, DLL 
2. Stasiun LPP TVRI Sulawesi Selatan memilik kebijakan agar penayangan 
program Warta Sulsel mengacu pada rambu–rambu yang ada. Kebijakan 
redaksi ini dibuat atas dasar usulan yang diajukan ke forum rapat. Dari forum 
rapat tersebut kemudian direstui oleh pimpinan news. Dalam hal ini kebijakan 
redaksi sangat penting untuk menyikapi suatu perisitiwa Karena dalam dunia 






itu sendiri. Kalau suatu media massa tidak memiliki kebijakan redaksi, maka 
dapat dipastikan beritanya tidak akan konsisten, karena ia tidak mempunyai 
pendirian dalam memberitakan suatu peristiwa, ia menjadi seperti keranjang 
sampah yang dapat memuat apa saja. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis dapat mengajukan 
saran sebagai berikut : 
1. Proses Warta SulSel meliputi : sumber berita dari mana saja, sehingga 
mengambil sumber untuk berita yng ditayangkan harus dicek kebenarannya 
lebih dahulu. Selain itu, program Warta Sul-Sel sendiri ditayangkan secara 
langsung dari studio 1, karenanya pada proses produksinya dilaksanakan 
secara teliti untuk mengurangi kesalahan-kesalahan yng terjadi pada saat 
siaran langsung. 
2. Dengan segala bentuk kebijakan yang ada, program Warta Sul-Sel diharapkan 
terus berupaya meningkatkan kualitas, yakni dengan mengadakan evaluasi, 
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